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Judul : Studi Morfologi ikan Kekel (Glyptothorax 
platypogon Valenciennes 1840) dari 
Perairan Sungai Serayu Banjarnegara dan 
Sungai Ringin Semarang Jawa Tengah 
Nama : Riza Maizul 
NIM : 1508016023 
Glyptothorax platypogon adalah salah satu jenis ikan 
endemik di Perairan Jawa yang berpotensi sebagai ikan hias 
air tawar yang bernilai ekonomis. Ikan ini perlu dilindungi 
dari ancaman kepunahan karena dikhawatirkan akan terjadi 
penurunan populasinya di alam. Glyptothorax platypogon 
dilaporkan terdapat di Sungai Serayu Banjarnegara dan 
berdasarkan observasi pra riset dijumpai di Sungai Ringin 
Semarang Jawa Tengah. Perbedaan letak Geografis kedua 
Sungai tersebut berpotensi terhadap munculnya variasi 
morfologi G. platypogon. Penelitian tentang studi morfologi 
ikan Kekel (G. platypogon)dari Sungai Serayu Banjarnegara 
dan Sungai Ringin telah dilakukan. penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan Morfologi dan variasi morfologi serta 
memberikan informasi tentang hubungan kekerabatan 
fenetik ikan G. Platypogon dari Sungai Serayu Banjarnegara 
dan Sungai Ringin Semarang. Pengambilan sampel dilakukan 
di Sungai Serayu stasiun 1 dan stasiun 2 serta Sungai Ringin 
dengan metode observasi dan koleksi langsung di Lapangan 
kemudian dilanjutkan di Laboratorium Struktur jurusan 
Biologi UIN Walisongo Semarang untuk karakterisasi 
morfologi meliputi karakter morfometrik dan meristik 
mencakup 43 karakter. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji Kruskall Wallis, Mann Whitney U test ,PCA 
(Principal Component Analysis), dan UPGMA (Unweighted Pair 
Group Method Aritmatic Average). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat variasi morfologi yang tinggi 
pada populasi Allopatrik di Sungai Serayu dan Sungai Ringin, 
dan terdapat variasi morfologi yang rendah pada populasi 
 
 
simpatrik antara sungai serayu stasiun 1 dan stasiun 2. 
Terdapat dua kelompok percabangan klad taksa yaitu dari 
populasi sungai Serayu dan Sungai Ringin yang menunjukkan 
adanya variasi morfologi. Analisis UPGMA dan jarak Euclidean 
menunjukkan populasi Sungai Serayu dan Sungai Ringin 
memiliki hubungan kekerabatan yang dekat. 
 





Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 
huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 S̓a S̓ Es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح
atas) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 
 
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 
 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 
 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 Ain _ apostrof terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N Ea ن
 Wau W We و
 Ha H Ha (dengan titik di ه
atas) 
 Hamzah _' Apostrof ء




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah 
atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A اَا 
 Kasrah I I اِا 
 Ḍammah U U اُا 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
ْا   Fatḥah dan  َا
Ya 
Ai A dan I 
وْا   Fatḥah dan  َا
Wau 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ  Fatḥah dan Alif ي َا...ََا
atau Ya 
ā a dan garis di 
atas 
ي ̄ Kasrah dan Ya i َِا i dan garis di 
atas 




Transliterasi untuk ta marbūta̩h  ada dua, yaitu: ta 
marbūt̩ah yang hidup atau mendapat harkat fath̩ah, kasrah, 
dan d̩ammah , transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 
marbūta̩h yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūta̩h  
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al  serta 
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūta̩h  itu 
ditransliterasikan dengan ha (h).  
Syaddah (Tasydid͂) 
Syaddah atau tasydi͂d yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi͂d (   اَّا  ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf  ى bertasydid di akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah (     ّا  maka ia ditransliterasi ,( اِا ى
seperti huruf maddah (i)͂. 
Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman 
transliterasi ini, kata sandang  ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 
Indonesia  
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam 
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 
 
 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Lafz̩ Al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr 
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud̩āf ilaih  
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbūta̩h  di akhir kata yang disandarkan 
kepada Lafz̩ Al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [ t ]. 
Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut 
dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
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ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
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A. Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki potensi yang sangat besar dalam sektor perikanan. 
beragam jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi sangat 
mudah diperoleh (Peraturan Menteri kelautan dan Perikanan, 
2009) Sumberdaya perikanan terdiri dari sumberdaya 
perikanan laut dan sumberdaya perikanan air tawar. 
disamping sumberdaya perikanan laut yang mempunyai 
keunggulan dan potensi untuk dikembangkan, sumber daya 
perikanan air tawar juga sangat potensial untuk 
dikembangkan. Komoditas ikan air tawar tidak hanya dapat 
dimanfaatkan dalam bidang konsumsi tetapi juga berpotensi 
dalam dunia ikan hias (Poernomo, 2006). 
Menurut Kusrini, (2015) ikan hias adalah ikan yang 
umumnya mempunyai bentuk, warna dan karakter khas. 
Gerakan ikan hias umumnya lembut, khas dengan perpaduan 
tanaman dan pendukung lainnya yang akan selalu menarik 
perhatian konsumen. Salah satu ikan air tawar yang 
berpotensi sebagai ikan hias ialah ikan Kekel, seperti 
dilaporkan (Haryono, 2014) ikan Kekel yang tertangkap di 
Sungai Serayu memiliki potensi sebagai Ikan hias. 
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Glyptothorax platypogon dikenal dengan nama lokal ikan 
Kekel (Jawa Tengah), Kehkel (Sunda), Joko ripuh (Jawa
3 
 
Timur) dan Lele Gunung (Sumatera). Glyptothorax 
platypogon termasuk kedalam family Sisoridae ,suatu suku 
ikan-berkumis air tawar yang menghuni dasar perairan dari 
Asia, badannya datar dan beradaptasi dengan air berarus 
deras di sungai-sungai di Gunung dan biasanya ditemukan 
sedang bersembunyi atau menyelinap dibawah batu (Kottelat 
et al., 1993). 
Menurut (Kottelat et al., 1993) Glyptothorax platypogon 
terdistribusi dipaparan Sumatera, Borneo, Jawa, dan Malaya. 
Akan tetapi sumber lain pada tahun 2016 menyatakan bahwa 
Glyptothorax platypogon merupakan ikan air tawar endemik 
Pulau Jawa (Ng, Heok Hee & Kottelat, Maurice, 2016. The 
Glytotorax of Sundaland: A revisionary study (Teleostei: 
Sisoridae). yang dapat pahami melalui sumber terbaru ini 
adalah bahwa spesies yang ada di Kalimantan dan di Pulau 
Jawa berbeda. Di Jawa Tengah keberadaan Ikan ini dilaporkan 
dapat ditemukan di bagian  hulu Sungai Serayu Jawa tengah 
(Romdon dan Sukamto, 2014) dan Sungai Tajum (Bhagawati, 
2013) selain itu berdasarkan observasi, ikan ini relatif mudah 
dijumpai di Sungai Ringin, Sumowono Jawa Tengah.  
G. platypogon  memiliki badan berwarna Pualam 
(marmorated) dengan sirip memiliki perpaduan warna hitam 
dan jingga. Ikan Kekel yang tertangkap di Sungai Tajum 
mempunyai 4 pasang sungut dengan posisi subterminal, sirip 
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punggung, sirip lemak, sirip dubur, sirip ekor, sepasang sirip 
dada dan sepasang sirip perut. Ciri khas dari spesies ini 
adalah adanya perekat yang terbentuk dari lipatan kulit halus 
yang memanjang di bagian dada, terletak  diantara sirip dada 
(Bhagawati, 2013). warna yang menarik, serta ukuran yang 
tidak terlalu besar menjadikan G. platypogon  berpotensi 
untuk dijadikan ikan hias. 
Dilansir dari situs (Fishbase.org, 2017) Status ikan G. 
platypogon didalam IUCN ditulis sebagai Spesies NE (Not 
Evaluated) atau Belum Terevaluasi, Dalam kasus ini, fauna 
yang dilaporkan terancam kepunahan tersebut hanya 
ditemukan di beberapa wilayah tertentu, belum diketahui 
keberadaannya di wilayah lain. Status ini membutuhkan 
informasi yang memadai untuk penilaian risiko kepunahan 
berdasarkan distribusi dan populasi ikan ini. 
Menurut (Yulfiperius, 2006) sebagai upaya untuk 
menghindari kepunahan dan mengembalikan keberadaan 
jenis-jenis ikan yang hampir punah perlu dilakukan upaya 
pelestarian sumberdaya ikan, antara lain dengan cara 
melakukan domestikasi, akan tetapi sebelum melakukan 
domestikasi perlu dilakukan beberapa kajian, seperti kajian 
morfometrik dan meristik. karena informasi mengenai 
biologi, ekologi dan pengembangbiakan dalam upaya 
domestikasi perlu diungkap. 
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Pelestarian ikan Kekel dapat dilakukan dengan beberapa 
cara. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode 
domestikasi yang didahului dengan kajian morfometrik dan 
meristik. Hal ini dilakukan karena informasi biologi, ekologi, 
dan pengembangbiakan ikan Kekel belum banyak diketahui 
sehingga perlu dilakukan penelitian ini. Sehingga harapannya 
hasil penelitian ini dapat menambah informasi kekayaan jenis 
ikan serta dapat digunakan sebagai landasan dalam upaya 
pengelolaan sumberdaya hayati fauna perairan sungai. 
Penelitian mengenai G. platypogon telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. (Romdon dan Sukamto, 2014) meneliti 
tentang Studi Pendahuluan Sumberdaya Ikan Kekel 
(Glyptothorax Platypogon) di Zona Hulu Sungai Serayu Jawa 
Tengah, Hasil Penelitian menunjukkan Jenis ikan yang 
tertangkap di hulu Sungai Serayu adalah ikan kekel 
(Glyptothorax platypogon) berjumlah 22 ekor dengan ukuran 
panjang yang berkisar antara 2,5 – 9,2 cm.  
Rachmatika, (1987) meneliti tentang Ekologi 
Glyptothorax platypogon (Blgr) di Sungai Cisadane, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ikan G. platypogon cenderung 
hidup pada tipe habitat yang bersubstrat batuan sampai 
cadas, kisaran kedalaman antara sedang sampai dalam, serta 
kecepatan arus antara cepat sampai deras. Penyebaran 
spasial ikan G. platypogon diantaranya dipengaruhi oleh 
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kebiasaan makanan dan ciri morfologi tubuh. Selain itu, pola 
reproduksinya bersifat "k-strategy". Pengamatan mengenai 
spesies ini khususnya variasi morfologi belum pernah 
dilakukan sebelumnya. 
Beberapa penelitian divergensi berdasarkan variasi 
morfologi ikan antar populasi simpatrik sebelumnya telah 
dilakukan. Populasi simpatrik adalah beberapa populasi yang 
hidup pada geografis yang sama dan masih dapat melakukan 
interaksi (Campbell, Reece dan Mitchel, 2003).  Aprilian, 
(2016) melaporkan bahwa terdapat variasi morfologi ikan R. 
maninjau var-1 dan var-2 maupun R. maninjau var-1 dan R. 
maninjau var-2 antar lokasi di Danau Maninjau. Fajri, (2014) 
melaporkan bahwa terdapat 18 karakter morfologi yang 
menunjukkan variasi yang tinggi pada Ikan Julung-Julung 
(Zenarchopterus Buffonis Valenciennes, 1847) dari Perairan 
Estuari Sumatera Barat, yang diakibatkan faktor lingkungan. 
Kemudian penelitian mengenai perubahan variasi fenotip 
telah dilakukan oleh Rahmatin, Abdulgani dan Hidayati,( 
2005) yang menemukan perbedaan variasi morfologi di 
dalam populasi berupa perbedaan pola warna, perbedaan 
ukuran morfometrik (panjang sirip ekor), dan karakter 
meristik (jumlah sisik sepanjang garis lateralis) pada ikan  
Mugil cephalus (Mugilidae) di dua lokasi muara sungai akibat 
perbedaan geografi dan kondisi lingkungan.  
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Mengacu pada penelitian ini, akan dilihat apakah juga 
terjadi variasi morfologi pada G. platypogon yang sampelnya 
diambil pada dua sungai berbeda. Salah satu sungai yang 
menjadi habitat Ikan Kekel adalah Sungai Serayu, Selain itu 
berdasarkan observasi salah satu Sungai yang masih relatif 
banyak dijumpai Ikan Kekel adalah Sungai Ringin di 
Sumowono Kabupaten Semarang, kedua sungai tersebut 
kemungkinan memiliki  perbedaan ekologis karena 
perbedaan letak geografis, hal ini juga memungkinkan  
adanya variasi morfologi antara Ikan Kekel yang terdapat 
dikedua Sungai tersebut. 
Setiap spesies ikan memiliki karakter morfologi 
masing-masing yang menjadikannya berbeda dengan jenis 
lainnya. Karakter morfologi telah lama digunakan dalam 
kajian biologi untuk mengukur jarak dan hubungan 
kekerabatan dalam taksonomi. Meskipun demikian, pembatas 
utama dari karakter morfologi dalam tingkat intra species 
(ras) adalah variasi fenotip yang tidak hanya dibawah kontrol 
genetik tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan. Variasi 
fenotip juga terjadi karena ikan merespon perubahan 
lingkungan dengan melakukan perubahan secara fisiologis 
dan perubahan kebiasaan (behaviour) (Turan, 1999). 
Variasi morfologi dapat dianalisis dengan melakukan 
pengukuran morfometrik dan penghitungan karakter 
8 
 
meristik. Morfometri adalah perbandingan ukuran relatif 
bagian-bagian tubuh ikan. Meristik adalah bagian yang dapat 
dihitung dari ikan yang merupakan jumlah bagian-bagian 
tubuh ikan, misalnya jumlah duri pada sirip perut. Perbedaan 
morfologi antar populasi dapat berupa perbedaan seluruh 
ukuran dan bentuk, tetapi pada umumnya melibatkan 
keduanya (Sprent 1972). 
Terkait dengan topik penelitian ini, dalil yang 
memiliki relevansi diantaranya firman Allah SWT dalam QS. 
Faathir [35] : 12 
َذا ِمْلٌح أَُجاٌج  َذا َعْذٌب فُ رَاٌت َسائٌِغ َشرَابُُه َوهََٰ َوَما َيْسَتِوي اْلَبْحرَاِن هََٰ
 ۖ  َوِمْن ُكلٍّ تَْأُكُلوَن َلًَْما َطرِيًّا َوَتْسَتْخرُِجوَن ِحْلَيًة تَ ْلَبُسونَ َها ۖ 
 َوتَ َر  اْلُ ْلَ  ِفيِه َمَواِاَر لَِتْبتَ ُ وا ِمْن َفْ ِلِه َوَلَ لَّلُ ْ  َتْ ُ ُرونَ 
 
Terjemahnya:“dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini 
tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. 
dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur” (Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, Kementerian Agama RI Tahun 2002). 
 
Dan tiada sama -antara- dua laut, yang ini tawar, segar) 
sangat tawar (sedap diminum) sedap rasanya (dan yang lain 
asin lagi pahit) karena terlalu asin. (Dan dari masing-masing) 
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kedua laut itu (kalian dapat memakan daging yang segar) 
yaitu ikan (Tafsir al-Jalalain Oleh Jalaluddin al-Mahalli & 
Jalaluddin as-Suyuthi) 
Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, mengingatkan 
(manusia) terhadap kekuasaan-Nya Yang Mahabesar melalui 
ciptaan-Nya yang beraneka ragam. Dia telah menciptakan dua 
laut, yang satu berair tawar lagi segar, yaitu air yang terdapat 
di sungai-sungai yang mengalir untuk keperluan umat 
manusia, ada yang kecil dan ada yang besar, sesuai dengan 
kebutuhan mereka lagi tersebar di berbagai kawasan dan 
berbagai negeri, ada yang mengalir di kota-kota, ada pula 
yang mengalir di hutan-hutan dan padang sahara. Air sungai 
itu tawar, segar, lagi sedap untuk diminum. dan yang lain asin 
lagi pahit. (Tafsir Ibnu Katsir Oleh Ismail bin Umar Al-
Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi) 
Binatang air yang beraneka ragam dan setiap jenisnya 
memiliki ciri khas yang berbeda.Perbedaan ciri khas ini juga 
diikuti dengan perbedaan kandungan dari setiap jenisnya. 
(Nurmadinah, 2016). Dalam hal ini organisme yang hidup 
ialah ikan Kekel (G. platypogon) yang merupakan ikan air 
tawar lokal di Indonesia. Berdasarkan keterangan tersebut 
maka perlu di lakukan penelitian ilmiah untuk mengetahuinya 
dan pada kesempatan ini peneliti mengangkat judul 
penelitian “Studi Morfologi Ikan Kekel (G. platypogon) di 
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perairan Sungai Serayu Banjarnegara dan Sungai Ringin 
Semarang Jawa Tengah”. 
Hasil penelitian mengenai variasi morfologi ikan G. 
platypogon ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai diversitas pada tingkat spesies yang terjadi akibat 
respon tubuh ikan terhadap perbedaan kondisi lingkungan 
serta melihat potensi ikan sebagai ikan hias. 
B. Rumusan Masalah 
Keberhasilan G. Platypogon bertahan di dalam Sungai 
Serayu dan Sungai Ringin mengindikasikan adanya 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan ekologis yang 
sering terjadi dan dihubungkan dengan munculnya variasi 
fenotip. Informasi mengenai variasi karakter morfologi dalam 
dan antar populasi belum diketahui. Oleh karena itu  dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan bahwa: 
1. Bagaimana variasi morfologi pada G. platypogon dari 
perairan Sungai Serayu dan Sungai Ringin? 
2. Bagaimana pengelompokkan kekerabatan pada G. 
platypogon dari perairan Sungai Serayu dan Sungai 
Ringin melalui pendekatan Fenetik taksonomi? 
C. TUJUAN PENELTIAN  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 
diatas maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu: 
11 
 
1. Untuk mendeskripsikan karakter morfologi yang 
memperlihatkan variasi G. platypogon  dari perairan 
Sungai Serayu dan Sungai Ringin, 
2. Untuk mendeskripsikan pengelompokkan 
kekerabatan pada G. platypogon dari perairan Sungai 
Serayu dan Sungai Ringin melalui pendekatan Fenetik 
taksonomi. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu: 
a. Menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam 
mengidentifikasi jenis-jenis ikan; 
b. Menjadi dasar penelitian lebih lanjut, mengenai 
aspek genetik, kariotip dan pola protein serta 
analisis keragaman berdasarkan polimorfisme 
DNA  melalui uji molekuler; 
c. Sebagai informasi biologi dasar dalam upaya 
kegiatan restorasi dan konservasi ikan. 
2. Bagi UIN Walisongo Semarang 
Manfaat penelitian ini bagi UIN Walisongo 
khususnya Fakultas Sains dan Teknologi adalah : 
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a. Sebagai tambahan referensi atau Literatur 
ilmiah, khususnya mengenai Ikan Lokal (Native 
Fish) G. platypogon 
b. Sebagai desain alternatif untuk mata kuliah 





3. Bagi Masyarakat  
Sebagai tambahan  informasi mengenai Ikan 
Lokal (Native species) Glyptothorax platypogon yang 






A. Deskripsi Teori 
1. Ikan Kekel (Glypthotorax platypogon) 
a. Klasifikasi  Ikan Kekel (Glypthotorax platypogon) 
Menurut (Kottelat et al., 1993) G. platypogon 
masuk kedalam suku Sisoridae suatu suku ikan 
berkumis  air tawar yang menghuni dasar perairan 
dari Asia. Tidak memiliki sirip dada atau sirip dada 
ramping , pangkal sungutnya tebal dan pipih datar 
pada sudut mulut . badannya datar dan berdaptasi 
dengan air berarus deras di Sungai-sungai digunung 
dan biasnya ditemukan sedang bersembunyi atau 
menyelinap dibawah batu. Berdasarkan situs 
Fishbase.org Secara Taksonomi spesies ini adalah 
sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Siluriformes 
Famili : Sisoridae 
Genus : Glyptothorax 




b. Morfologi Ikan Kekel (Glypthotorax platypogon) 
Ikan Kekel memiliki badan berwarna Pualam 
dengan sebuah garis samar samar di punggungnya ; 
badan tertutup oleh butir-butir kasar,lebar badan 5,0-
5,6 kali lebih pendek dibanding Panjang Standar; lebar 
batang ekor hampir sama dengan panjangnya 
(Kottelat et al., 1993), Menurut Weber & de Beaufort 
(1913) ikan G. platypogon dapat mencapai panjang 
100 mm. 
Menurut (Ng dan Kottelat, 2016) G. platypogon 
memiliki Panjang Standar 47,7- 66,9 mm , diameter 
mata 7-9% HL; jarak interorbital 28-33% HL; lebar 
kepala 19,4–22,3% SL; dalam alat perekat toraks 
tanpa sterial anteromedial tetapi dengan lubang 
medial; panjang tulang belakang sirip dada 13,6-
17,9% SL; margin posterior halus punggung sirip 
punggung; margin cekung sirip punggung; panjang 
prepelvic 49,1–54,6% SL; panjang preanal 65,7-72,3% 
SL; kedalaman tubuh pada anus 15,4-19,0% SL; 
panjang dasar sirip adiposa 13,6–18,0% SL; 
kedalaman tangkai ekor 8,0-11,4% SL (1,4-2,2 kali 
panjangnya; 1,3-2,0 kali dalam kedalaman tubuh pada 
asal sirip punggung); panjang tangkai ekor 15,5–
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18,2% SL; jarak pasca adiposa 14,6-17,6% SL; dan 
sirip ekor dengan panjang 20.1-27.0% SL 
Pola pewarnaan G. platypogon dalam etanol 
70%: permukaan dorsal dan lateral kepala dan tubuh 
berwarna coklat sampai abu-abu, memudar menjadi 
krem pada permukaan ventral. terdapat Garis tipis 
ditengah tubuh berwarna coklat muda memanjang 
dari pangkal sirip punggung terakhir ke asal sirip 
lemak; tidak ada stripe pada beberapa individu. Pori-
pori laterosensori berbingkai krem, memberikan 
penampilan garis midlateral berwarna cokelat muda 
atau abu-abu muda pada beberapa individu. 
Permukaan dorsal dan ventral tangkai ekor sedikit 
lebih pucat pada beberapa individu. Semua sirip 
dengan jari sirip proksimal abu-abu hingga coklat 
keabu-abuan, menjadi hialin lebih jauh, dan melanofor 
difus pada membran sirip. Sirip dada dan sirip perut 
berwarna abu-abu atau coklat di atas pangkal sirip 
dan hialin untuk setidaknya dua pertiga posterior. 
Sirip dubur dengan dasar abu-abu atau coklat; bercak 
difus abu-abu atau coklat pada sepertiga anterior 
hadir pada beberapa individu. Sirip lemak berwarna 
abu-abu atau cokelat dengan batas distal hialin. Dasar 
sirip ekor dengan bulan sabit gelap pada kebanyakan 
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individu. Setiap lobus sirip ekor dengan bercak abu-
abu atau coklat tidak beraturan memanjang pada 
sekitar setengah dari jari sirip luar; sebagian besar jari 
–jari dalam lobus hialin. sungut maksila dan nasal 
berwarna abu-abu atau coklat bagian punggung, 
berwarna coklat muda atau abu-abu muda. Sungut 
mandibula berwarna krem atau abu-abu muda (Ng 
dan Kottelat, 2016). 
Ikan Kekel yang tertangkap di Sungai Tajum 
mempunyai 4 pasang sungut dengan posisi 
subterminal, sirip punggung, sirip lemak, sirip dubur, 
sirip ekor, sepasang sirip dada dan sepasang sirip 
perut. Ciri khas dari spesies ini adalah adanya perekat 
yang terbentuk dari lipatan kulit halus yang 
memanjang di bagian dada, terletak  diantara sirip 
dada (Bhagawati, 2013). Glyptothorax platypogon 
termasuk ikan air deras, hal ini dicirikan dengan 
adanya lipatan-lipatan kulit di bagian bawah perutnya 
yang mendatar, yang berfungsi sebagai alat untuk 





c. Habitat Ikan Kekel (Glypthotorax platypogon) 
Menurut Rachmatika, (1987) ikan G. 
platypogon cenderung hidup pada tipe habitat yang 
bersubstrat batuan sampai cadas, kisaran kedalaman 
antara sedang sampai dalam, serta kecepatan arus 
antara cepat sampai deras Tipe-tipe substrat yang 
disukainya adalah- batuan berukuran sedang (10-30 
cm) dan besar (>30 cm). Kondisi ini dapat dipahami 
karena tipe-tipe substrat ini selain berfungsi sebagai 
tempat penempelan, juga berfungsi sebagai tempat 
persernbunyian. Sedangkan substrat cadas walaupun 
dapat berfungsi sebagai tempat penempelan, tetapi 
tidak berpotensi sebagai tempat persembunyian, 
karena berupa hamparan. Substrat batu ini 
merupakan juga tempat makan utama (feeding 
habitat) ikan G. platypogon. Hal ini diketahui dari hasil 
pengamatan kebiasaan pakan yang menunjukkan 
sebagian besar macam pakannya adalah serangga 
dasar perairan yang berasosiasi dengan batuan. 
Berdasarkan analisis lambung,  macam pakan 
yang terdapat pada lambung ikan G. platypogon 
diantaranya Diptera, Trichoptera, Ephemeroptera, 
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Coleoptera , Detritus, Potongan serangga dan Pasir 
(Rachmatika, 1987). 
d. Reproduksi Ikan Kekel (Glypthotorax platypogon) 
Bulan Maret - Agustus merupakan musim 
pemijahannya. bahwa selama pengamatan nilai lndeks 
Kematangan Gonad (IKG) rata-rata tinggi. Panjangnya 
musim pemijahan ini menunjukkan bahwa pola 
peletakan telur ikan G. platypogon adalah sebagian-
sebagian (partial spawner). Walaupun tidak diperkuat 
oleh hasil pengelompokkan garis tengah telur, 
pengamatan langsung terhadap gonad menunjukkan 
adanya beberapa kelompok garis tengah telur 
(Rachmatika, 1987). 
Menurut Nikolskii (1969) dan Welcomme 
(1979) pola peletakan telur tersebut merupakan 
mekanisme adaptasi pemijahan pada kondisi 
lingkungan yang tidak stabil dengan tujuan untuk 
"survival" telur. 
Bulan April dan Juli merupakan puncak-puncak 
pemijahan dalam kurun waktu tersebut. Keadaan air 
pada bulan April dan Juni menyusut dan tampak ter- 
dapat banyak serangga air Ephemeroptera pada 
permukaan batu yang berlumut. Menurut Noerdjito 
(1988) serangga Ephemeroptera berkembang biak 
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sekitar bulan Mei. Dari keterangan ini dapat diduga 
bahwa 2 puncak pemijahan terjadi hampir bersamaan 
dengan melimpahnya sumber makanan. Selain faktor 
ketersediaan makanan, adanya imbangan jumlah 
jantan danbetinadalam populasi, merupakan faktor 
yang sangat berperan dalam kelangsungan proses 
perkembangbiakan. Penelitian Rachmatika (1987) 
menunjukkan pula bahwa selama bulan-bulan 
pengamatan nisbah kelaminnya adalah 1: 1. 
Rachmatika, (1987) menyimpulkan bahwa 
penyebaran spasial ikan G. platypogon di antaranya 
dipengaruhi oleh kebiasaan makanan dan ciri 
morfologi tubuh. Selain itu, pola reproduksinya 
bersifat "k-strategy",salah satu strategi reproduksiyang 
dikemukakan oleh Horn (1978). ikan jantan dan betina 
mulaimatang gonad pada ukuran lebih dari 50 mm. 
Dari keterangan tersebut diduga bahwa ikan G. 
platypogon agak menunda pemijahannya Selain itu, 
fekunditas ikan ini tergolong rendah, yaitu berkisar 





e. Status dan distribusi Ikan Kekel (Glypthotorax 
platypogon) 
G. platypogon mungkin termasuk ikan yang  
tidak sering ditemui, hal tersebut disebabkan oleh 
kebutuhan ikan tersebut terkait habitat tempat 
hidupnya, kekel diketahui hanya hidup di habitat 
dengan kualitas air baik pada sungai berarus deras 
bersubstrat batu kerikil dan pasir dengan banyak 
bebatuan sedang  hingga besar dilingkungannya. 
ancaman utama bagi keberadaan ikan Kekel dialam 
berupa kerusakan habitat dan perburuan (baik oleh 
manusia tau hewan pemangsa) (Jasmoro, 2017) 
Dilansir dari situs (Fishbase.org, 2017) Status 
ikan G. platypogon didalam IUCN ditulis sebagai 
Spesies NE (Not Evaluated) atauBelum Terevaluasi, 
Dalam kasus ini, fauna yang dilaporkan terancam 
kepunahan tersebut hanya ditemukan di beberapa 
wilayah tertentu, belum diketahui keberadaannya di 
wilayah lain. Status ini membutuhkan informasi yang 
memadai untuk penilaian risiko kepunahan 
berdasarkan distribusi dan populasi ikan ini. 
Menurut (Kottelat et al., 1993) Glyptothorax 
platypogon terdistribusi dipaparan Sumatera, Borneo, 
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Jawa, dan Malaya. Di Jawa Tengah keberadaan Ikan ini 
dilaporkan dapat ditemukan di bagian  hulu  Sungai 
Serayu Jawa tengah  (Romdon dan Sukamto, 2014) , 
dan Sungai Tajum (Rachmatika, 1987), selain itu 
berdasarkan observasi, ikan ini relatif mudah 
dijumpai di Sungai Ringin, Sumowono Jawa Tengah.  
2. Karakter Morfologi Ikan 
Morfologi merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang bentuk luar tubuh. Karakter-karakter morfologi 
dideskripsikan melalui pengukuran, penghitungan atau 
pemberian skor yang dikenal dengan istilah morfometrik 
(Bookstein, 1982). Setiap spesies ikan memiliki karakter 
morfologi masing-masing yang menjadikannya berbeda 
dengan jenis lainnya. Karakter morfologi telah lama 
digunakan dalam kajian biologi untuk mengukur jarak 
dan hubungan kekerabatan dalam taksonomi (Turan, 
1999). Variasi fenotip dapat diketahui melalui 
pengamatan karakter morfologi yang meliputi karakter 
morfometrik dan meristik (Arora R dan Julka, 2013). 
Morfometrik merupakan karakter yang 
berhubungan dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh 
ikan, misalnya panjang total dan panjang standar (Talwar 
& Jhingran, 1991). Morfometrik sudah lama digunakan 
sebagai ciri taksonomi dalam pengelompokan ikan (El-
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zaeem, 2011). Karakter morfometrik yang digunakan 
untuk mengukur struktur tubuh ikan antara lain panjang 
total (PT), panjang standar (PS), panjang kepala (PK), 
lebar kepala (LK), tinggi kepala (TK), panjang moncong 
(PM), diameter mata (DM), jarak antara mata (JAM), 
panjang pre dorsal (PPD), panjang prepelvik (PPPe), 
panjang preanal (PPA), tinggi badan (TB), lebar badan 
(LB), tinggi batang ekor (TBE), panjang batang ekor 
(PBE), panjang dasar sirip dorsal (PDSD), panjang sirip 
dorsal terpanjang (PSDT), panjang dasar sirip anal 
(PDSA), panjang sirip anal (PSA), panjang sirip pectoral 
(PSP), panjang sirip ekor bagian atas (PSEBA),panjang 
sirip ekor bagian tengah (PSEBT), panjang sirip ekor 
bagian bawah (PSEBB) dan panjang sungut rahang atas 
(PSRA) (Kottelat et al, 1993).  
Meristik adalah ciri yang berkaitan dengan jumlah 
bagian tubuh dari ikan,misalnya jumlah sisik gurat sisi 
(linear lateralis), jumlah jari-jari keras dan lemah (rays) 
pada sirip punggung (dorsal), sirip dubur (anal), sirip 
perut (pelvic), dan sirip dada (pectoral) maupun jumlah 
sisik pada sebelum sirip punggung (predorsal), pangkal 
sirip ekor (caudal peduncle), dan sisik melintang tubuh 
(transversal) (Haryono, 2001). Karakter meristik lebih 
menitik beratkan pada penghitungan jumlah bagian-
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bagian tubuh ikan (counting methods) (Hubbs & Lagler, 
1958; Parin, 1999). Menghitung sirip ikan (Fin counts) 
mengikuti rumus: DXVI-XVIII, 8-10; AVIII-XI, 9-11 dan 
V14-15 (Talwar & Jhingran, 1991). 
Data yang dihasilkan dari ciri morfometrik 
bersifat continuous datasedangkan data ciri meristik 
bersifat discrete data atau noncontinuous data sehingga 
analisis statistik yang digunakan berbeda, maka analisis 
yang tepat digunakan adalah analisis multivariat (Turan, 
1999). Menurut  Strauss And Bookstein, (1982) karakter 
meristik memiliki jumlah yang lebih stabil selama masa 
pertumbuhan, sedangkan karakter morfometrik berubah 
secara kontiniu sejalan dengan ukuran dan umur. Secara 
keseluruhannya, karakter morfometrik dan meristik 
merupakan hasil ekspresi genotip suatu individu dan 
karakter-karakter ini memberikan variasi morfologi pada 
suatu spesies. 
Melalui studi morfologi dapat diketahui variasi 
yang terbentuk seperti yang telah dilakukan oleh  
Nasution, dkk. (2017) pada ikan endemik Rainbow 
Selebensis (Telmatherina celebensis Boulenger, 1897) di 
Danau Towuti Sulawesi Selatan. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa ikan jantan dan betina pada 
stasiun I, II, III, dan IV cenderung sama atau berasal dari 
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satu kelompok populasi ikan. Jantan dan betina 
mempunyai 5 karakter pembeda yaitu panjang total, 
panjang forskal, tinggi badan, panjang dari mulut ke sirip 
punggung pertama dan panjang dasar sirip punggung 
kedua 
Beberapa penelitian mengenai variasi dalam 
spesies baik secara morfologi maupun molekuler telah di 
laporkan. Vitri, Roesma, dan Syaifullah (2012) melakukan 
kajian morfologi pada ikan Puntius binotatus dari 
beberapa lokasi di Sumatera Barat melaporkan adanya 10 
karakter morfometrik yang bervariasi pada spesies 
tersebut. Fitriadi, (2014) menyatakan bahwa ikan 
Parang-parang (Chirocentrus dorab) dibeberapa Perairan 
Bengkalis dengan perbedaan lingkungan seperti kualitas 
air, memperlihatkan perbedaan delapan karakter 
morfometrik pada jantan (PSSA, TK, TB, TPE, PDSV, PM, 
JMTI, dan LB) dan sepuluh karakter pada betina (PS, 
PSSA, TK, TB, TPE, PDSA, PDSV, PSEB, PM, JMTI, dan LB). 
Aprilian, Roesma dan Tjong, (2016) menyatakan 
bahwa dari 45 karakter morfologi yang diukur terdapat 
12 karakter yang berbeda signifikan antara. ikan R. 
maninjau var- 1 dan var-2 Di Danau Maninjau. Karakter 
yang memperlihatkan perbedaan secara signifikan 
tersebut adalah panjang kepala belakang mata (PKMB), 
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diameter mata (DM), tinggi batang ekor (TBE), panjang 
batang ekor (PBE), panjang pre dorsal (PPD), panjang pre 
anal (PPA), panjang sirip dorsal terpanjang (PSDT), 
panjang sirip anal terpanjang (PSAT), panjang sirip pelvic 
terpanjang (PSPeT), panjang sirip pectoral terpanjang 
(PSPT), panjang sirip ekor bagian atas (PSEBA) dan 
panjang sirip ekor bagian bawah (PSEBB). 
Hasil-hasil penelitian tersebut secara keseluruhan 
telah membuktikan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Solue dan Gilpin (1986) dan de Silva, Silva dan Liyanage, 
(2006) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi fenotip dan genotip sebagai proses 
adaptasi atau pertahanan akibat perubahan lingkungan. 
Kepentingan peranan faktor lingkungan dijelaskan oleh 
Brown & Gibson (1983) yang menyatakan bahwa kondisi 
fisik lingkungan merupakan salah satu faktor yang 
berinteraksi dengan genotip yang dapat memunculkan 
variasi fenotip. Salah satu variasi fenotip yang dapat 
diamati adalah karakter morfologi. Rutayisire et al. 
(2005); Franssen et al., (2013) dan Skoglund et al., (2015) 
menyatakan bahwa variasi dan diferensiasi pada karakter 
morfologi suatu populasi dipengaruhi oleh perbedaan 
kondisi lingkungan selama ontogeni, tingkat ketersediaan 
makanan dan predator, daerah pemijahan, intensitas 
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polusi, kedalaman perairan serta tingkat tekanan 
antropogenik. 
3. Pola Warna tubuh Ikan 
Pola warna tubuh ikan bervariasi, dapat berubah 
karena umur atau lingkungan hidupnya, tetapi warna 
penting untuk mendeskripsikan spesies karena 
menggambarkan kekhasan spesies, habitat, kondisi 
reproduktif, dan sebagainya (Moyle dan Cech, 1988) 
Warna pada tubuh ikan disebabkan oleh adanya 
Kromatofor,jenis jenis kromatofor ikan berdasarkan 
kandungan warna pigmen adalah melanofor (hitam dan 
cokelat), Santofor (kuning), eritrofor (merah), leukofor 
(putih), dan iridofor (memantulkan warna/kemilau). Baik 
leukofor maupun iridofor mengandung pigmen tak 
berwarna  yang dapat bergerak dalam sitoplasma atau 
menupuk pada permukaan kulit. Melanofor, santofor, 
eritrofor dan leukofor  pada ikan biasanya ditemukan 
pada bagian dentritik kromatofor. Sedangkan efek 
iridofor biasanya nampak pada permukaan kulit yang 
berwarna keputihan dan keperakan pada daerah perut 
ikan(Fujii, 1983)  
4. Sungai Serayu dan Sungai Ringin 
Serayu termasuk sungai besar yang memiliki panjang 
158 km (Mawardi, 2010) Bagian hulu Serayu terletak di 
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kawasan Pegunungan Dieng Wonosobo dan alirannya 
melewati Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, dan 
Banyumas, serta bermuara di Teluk Penyu Cilacap. Di 
wilayah Banjarnegara, sungai ini telah terfragmentasi 
oleh keberadaan bendungan Panglima Besar Jenderal 
Soedirman yang lebih dikenal dengan nama Waduk Mrica 
(Haryono, 2014) 
Sungai Ringin merupakan salah satu sungai yang 
terletak di Kecamatan Sumowono, Kabupaten Semarang 
tepatnya di Desa Keseneng,  yang memiliki hulu di daerah 
Gondangan, Sungai Ringin ini mengalir kearah barat 
hingga menyambung ke Sungai Bodri. Lokasi geografis 
Sungai ini berdekatan dengan obyek wisata Curug tujuh 
Bidadari, Sungai ini dimanfaatkan sebagai irigasi (Emilia, 
2013) 
5. Kualitas Perairan 
a. Parameter Fisika 
Suhu merupakan faktor lingkungan yang sering 
kali beroperasi sebagai faktor pembatas. Suhu juga 
mempengaruhi termoregulasi tubuh ikan dalam 
lingkungan yang berbeda. Suhu juga mempengaruhi 
aktivitas reproduksi ikan dalam pembentukan gonad. 
Organisme perairan seperti ikan maupun udang 
mampu hidup baik pada kisaran suhu 20-30°C. 
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Perubahan suhu di bawah 20°C atau di atas 30°C 
menyebabkan ikan mengalami stres yang biasanya 
diikuti oleh menurunnya daya cerna (Ardiyana, 2010 
dalam Nurudin 2013). 
Kedalaman merupakan salah satu parameter 
fisika, dimana semakin dalam perairan maka 
intensitas cahaya yang masuk semakin berkurang 
(Gonawi, 2009) Kedalaman merupakan wadah 
penyebaran atau faktor fisik yang berhubungan 
dengan banyak air yang masuk kedalam suatu sistem 
perairan, karena semakin dalam suatu sungai akan 
semakin banyak pula jumlah ikan yang menempati 
(Kottelat et al 1993). 
Menurut Poernomo (1988) Kecerahan 
menunjukkan besarnya kandungan partikel 
tersuspensi didalam perairan, berupa plankton , 
partikel lumpur maupun humus. Kecerahan perairan 
berhubungan dengan jumlah intensitas cahaya 
matahari yang masuk kedalam perairan yang akan 
membantu fotosintesis plankton. Kemampuan daya 
tembus sinar matahari kedalam perairan 
sangatditentukan oleh warna perairan, kandungan 
organik maupun anorganik , yang tersuspensi dalam 
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perairan dan kepadatan plankton dan detritus 
(Wardoyo, 1975). 
Kekeruhan Perairan dapat menghambat 
pertumbuhan organisme, bahkan dapat 
membahyakan secara langsung atau tidang 
langsunng. Pengaruh langsung antara lain ikan sulit 
bernafas karena insang tertutup oleh partikel-partikel 
yang menimbulkan kekeruhan, sedangkan pengaruh 
tidak langsung berupa berkurangnya kandungan 
oksigen terlarut, sehingga selera makan ikan 
berkurang (Kodri, 2000). 
Arus air merupakan pergerakan massa air dari 
daerah yang tinggi ke daerah yang rendah sesuai 
dengan sifat air. Aliran sungai sangat fluktuatif dari 
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. 
Tingkat kelerengan yang besar menghasilkan 
aliran yang lebih cepat dimana biasa terjadi pada 
sungai di daerah pegunungan (Icsan 2009). Arus 
sungai yang terlalu cepat tentunya juga akan 
mempengaruhi pergerakan ikan dan pemijahan. 
Pemijahan memerlukan arus yang tenang dimana 
banyak tumbuh tanaman air. Derasnya arus sungai 
akan mempengaruhi jumlah fertilitas ikan. Menurut 
Mason (1981) dalam Gonawi, (2009) 
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mengelompokan sungai berdasarkan kecepatan 
arusnya yaitu: arus yang sangat cepat (>1 m/detik), 
arus yang cepat (0.5-1 m/detik), arus yang sedang 
(0,25-0,5 m/detik), arus yang lambat (0,1-0,25 
m/detik), dan arus yang sangat lambat (<0,1 
m/detik). 
b. Parameter Kimia 
Hickling (1971) menyatakan bahwa ikan ikan air 
tawar mempunyai “titik mati asam” pada pH 4 dan 
“titik mati basa” pada pH 11. Untuk menunjang 
kehidupan ikan yang layak , sebaiknya pH berkisar 
6,5 sampai 8,5 , pH merupakan hasil pengukuran 
konsentrasi ion hidrogen dalam larutan dan 
menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa 
didalam perairan. Adanya karbonat hidroksida dan 
bikarbonat meningkatkan kebasaan air, sedangkan 
adanya asam-asam mineral bebas dan asam karbonat 
akan meningkatkan keasaman. pH didaerah hulu 
sungai umumnya cenderung lebih rendah(Samuel dan 
Adjie, 2008). ini dikarenakan sungai bagian hulu 
masih belum tercemar. 
Oksigen terlarut atau kebutuhan oksigen 
merupakan salah satu parameter dalam menentukan 
kualitas air. Nilai DO yang semakin besar pada air, 
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mengindikasikan air tersebut memiliki kualitas yang 
bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat 
diketahui bahwa air tersebut telah tercemar. 
Pengukuran DO juga bertujuan melihat sejauh mana 
badan air mampu menampung biota air seperti ikan 
dan mikroorganisme. Oksigen terlarut pada air yang 
ideal ikan adalah 5-7 ppm, jika kurang dari itu maka 
resiko kematian akan semakin tinggi (Salmin, 2005). 
bahwa kadar oksigen dalam air akan bertambah 
dengan rendahnya suhu dan semakin tingginya 
salinitas. Pada permukaan sungai kadar oksigen 
cenderung lebih tinggi karena adanya difusi dari 
udara bebas dan fotosintesis dibandingkan dengan 
dasar sungai yang proses fotosintesis berkurang 
akibat kekurangan intesitas cahaya (Odum 1996). 
TDS (TDS adalah singkatan dari Total Dissolve 
Solid yang dalam Bahasa Indonesia berarti Jumlah 
Zat Padat Terlarut. TDS merupakan indikator dari 
jumlah partikel atau zat tersebut, baik berupa 
senyawa organik maupun non-organik. Pengertian 
terlarut mengarah kepada partikel padat di dalam air 
yang memiliki ukuran di bawah 1 nano-meter. Satuan 
yang digunakan biasanya ppm (part per million) atau 
yang sama dengan miligram per liter (mg/l) untuk 
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pengukuran konsentrasi massa kimiawi yang 
menunjukkan berapa banyak gram dari suatu zat 
yang ada dalam satu liter dari cairan. Zat atau partikel 
padat terlarut yang ditemukan dalam air dapat 
berupa natrium (garam), kalsium, magnesium, 
kalium, karbonat, nitrat, bikarbonat, klorida dan 
sulfat.  (Nazava.com, 2019) 
Menurut WHO (World Health Organization), 
kandungan mineral dalam air tidak akan berpengaruh 
terhadap kesehatan selama air masih dikategorikan 
tawar. Meski begitu, WHO menetapkan standar 
kandungan padatan terlarut dalam air minum yang 
terbagi menjadi beberapa kriteria level.Kurang dari 
300  ppm sangat baik, 300 – 600 ppm Baik, 600 – 900 
ppm dapat dikonsumsi, 900 – 1.200 ppm buruk, dan 
900 – 1.200 ppm berbahaya. Sedangkan berdasarkan 
Permenkes RI No 32 tahun 2017 kadar maksimum 
TDS yang diperbolehkan yaitu 1000 mg/l. 
6. Analisis Komponen Utama (PCA) 
Pengelompokkan individu ikan Kekel dilihat 
menggunakan analisis komponen utama (PCA) yang 
didasarkan pada karakter morfometrik. PCA 
merupakan metode statistik deskriptif yang bertujuan 
untuk mempresentasikkan sebagian besar informasi 
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yang terdapat dalam suatu matriks data kedalam 
bentuk grafik (Karson, 1982). 
7. Analisis cluster  
Analisis cluster merupakan suatu teknik 
statistik multivariat untukmengidentifikasikan satu 
cluster obyek yang mempunyai kesamaan 
karakteristik tertentu yang dapat dipisahkan dengan 
cluster obyek yang lain, sehingga perbedaan setiap 
cluster dapat dilihat dengan jelas. Jumlah custer yang 
identifikasi tergantung pada banyak dan variasi data 
obyek. Analisis cluster mengelompokan obyek seperti 
responden, produk, tanaman, hewan dan lain-lain 
sehingga masing-masing obyek yang sangat mirip 
dengan obyek lainnya akan bergabung kedalam satu 
cluster dengan kriteria seleksi yang telah ditentukan 
sebelumnya. Hasil analisis cluster seharusnya 
menunjukkan kehomogenan obyek- obyek yang tinggi 
dalam cluster dan keheterogenan yang tinggi antar 
cluster (Jannah, 2010) 
8. Jarak Euclidean 
Menurut Johnson (2002: 670), jarak Euclid 
merupakan tipe pengukuran jarak dalam analisis 
Cluster yang paling umum digunakan untuk 
mengukur jarak dari obyek data ke pusat cluster. 
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Jarak Euclid merupakan jarak geometris antar dua 
obyek data. Semakin dekat jarak maka semakin mirip 




B. Kajian Pustaka 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
diantaranya adalah: 
Pertama, Artikel Jurnal oleh  Heok Hee Ng & 
Maurice Kottelat pada tahun 2016 Natural History 
Museum, National University of Singapore, dalam Jurnal 
Zootaxa 4188 (1): 001–092, dengan Judul “The 
Glyptothorax of Sundaland: a revisionary study (Teleostei: 
Sisoridae)” Dalam penelitiannya mendeskripsikan 
mengenai sistematika ikan Genus Glyptothorax khususnya 
yang ada di Asia Tenggara (Malay Peninsula, Sumatera, 
Borneo dan Jawa), termasuk didalamnya terdapat 
deskripsi morfologi dan distribusi ikan G. platypogon. 
Kedua, Jurnal Penelitian oleh (Romdon dan 
Sukamto, Tahun 2014 dari Teknik Litkayasa penyedia 
Balai penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya 
Ikan ,Jatiluhur dalam Jurnal BTL. Vol.12 No. 2, dengan 
Judul penelitian “Studi Pendahuluan Sumberdaya Ikan 
Kekel (Glyptothorax Platypogon) Di Zona Hulu Sungai 
Serayu Jawa Tengah”, Hasil Penelitian menunjukkan Jenis 
ikan yang tertangkap di hulu Sungai Serayu adalah ikan 
kekel (Glyptothorax platypogon) berjumlah 22 ekor 
dengan ukuran panjang yang berkisar antara 2,5 – 9,2 cm. 
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Ketiga, Jurnal Penelitian oleh Rachmatika, pada 
tahun 1987 dari Balitbang Zoologi, Puslitbang Biologi-
LIPI, Bogor, dalam Jurnal Zoologi Indonesia Nomor 7 
dengan judul “Ekologi Ikan Kehkel, Glyptothorax 
Platypogon (Blgr) Di Sungai Cisadane”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ikan G. platypogon cenderung hidup 
pada tipehabitat yang bersubstrat batuan sampai cadas, 
kisaran kedalaman antara sedang sampai dalam, serta 
kecepatan arus antara cepat sampai deras. penyebaran 
spasial ikan G. Platypogon di antaranya dipengaruhi oleh 
kebiasaan makanan dan ciri morfologi tubuh. Selain itu, 
pola reproduksinya bersifat "k-strategy" 
Keempat, Jurnal Penelitian oleh (Bhagawati, 2013) 
dari Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman, 
dalam Prosiding Seminar Nasional ”Pengembangan 
Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan 
II” .dengan judul “Fauna Ikan Siluriformes Dari Sungai 
Serayu, Banjaran Dan Tajum Di Kabupaten Banyumas”. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Ikan kehkel yang 
tertangkap di Sungai Tajum mempunyai 4 pasang sungut 
dengan posisi subterminal, sirip punggung, sirip lemak, 
sirip dubur, sirip ekor, sepasang sirip dada dan sepasang 
sirip perut. Ciri khas dari spesies ini adalah adanya 
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perekat yang terbentuk dari lipatan kulit halus yang 
memanjang di bagian dada, terletak diantara sirip dada.  
Kelima, Jurnal Penelitian Oleh (Krismono, Dimas 
Angga Hedianto, 2013) dari Balai Penelitian Pemulihan 
dan Konservasi Sumber Daya Ikan, dengan judul 
“Biolimnologi Sungai Serayu sebagai dasar pengelolaan” 
hasil penelitian menunjukkan Karakter limnologi di 
segmen hulu menunjukkan kondisi riverine, kecuali 
stasiun Telaga Menjer yang bersifat lacustrine. Kondisi 
kualitas air di daerah hulu riverine memiliki karakteristik 
dengan kedalaman sungai yang dangkal, lebar sungai yang 
sempit, dan arus sungai yang deras. Warna dan bau air 
masih bersifat alami, substrat pasir, dan batuan. 
Kecerahan yang tinggi hingga mencapai dasar, kekeruhan 
yang rendah, nilai TDS dan konduktivitas yang rendah. 
Suhu air yang rendah karena berada pada ketinggian > 
489 mdpl. Salinitas bernilai nol, pH normal, CO2 bebas 
dan alkalinitas total yang berfluktuasi normal, dan 
oksigen terlarut yang tinggi karena derasnya arus. 
Keenam, Skripsi Oleh  Etrysha Aprilian pada tahun 
2016,) dari Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Dengan 
judul “Studi Variasi Morfologi Ikan Bada Danau Maninjau 
(Rasbora maninjau Lumbantobing, 2014)”. dalam 
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penelitiannya menyatakan bahwa dari 45 karakter 
morfologi yang diukur terdapat 12 karakter yang berbeda 
signifikan antara ikan R. maninjau var- 1 dan var-2 Di 
Danau Maninjau. Karakter yang memperlihatkan 
perbedaan secara signifikan tersebut adalah panjang 
kepala belakang mata (PKMB), diameter mata (DM), tinggi 
batang ekor (TBE), panjang batang ekor (PBE), panjang 
pre dorsal (PPD), panjang pre anal (PPA), panjang sirip 
dorsal terpanjang (PSDT), panjang sirip anal terpanjang 
(PSAT), panjang sirip pelvic terpanjang (PSPeT), panjang 
sirip pectoral terpanjang (PSPT), panjang sirip ekor 
bagian atas (PSEBA) dan panjang sirip ekor bagian bawah 
(PSEBB). 
Berdasarkan beberapa kajian Pustaka tersebut 
diatas, Informasi tentang keberadaan ikan G. platypogon 
di Sungai Ringin sejauh ini belum dilaporkan, variasi 
morfologis juga tidak tersedia, Penting untuk mengetahui 
perbedaan karakter antara kedua jenis di lokasi yang 
berbeda yang dianggap sebagai adaptasi terhadap 
perubahan ekologis selain itu perbedaan letak Geografis 
antar kedua Sungai (Sungai Serayu dan Sungai Ringin) 
memungkinan adanya perbedaan habitat yang dapat 
mempengaruhi karakter Morfologi, karena berdasarkan 
observasi sebelumnya, terdapat diferensiasi warna tubuh 
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antara  ikan G. platypogon dari Sungai Serayu dan Sungai 
Ringin. 
Menurut (Franssen, Stewart and Schaefer, 2013) 
variasi dan diferensiasi karakter morfologis dapat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan selama ontogeni, 
ketersediaan makanan dan predator, daerah pemijahan, 
intensitas pencemaran, kedalaman air dan tingkat 
tekanan antropogenik.  
40 
 
C. Kerangka Konsep 
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 METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dengan analisis data secara Deskriptif. 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang datanya di peroleh 
langsung dari lapangan, dimana peneliti turun ke lapangan 
untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena 
dalam suatu keadaan alamiah (Raco, 2010). 
Deskriptif menurut Sugiyono (2012: 29) adalah 
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau 
sampel yang telah terkumpul sebagimana adanya, tanpa 
melakukun analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
umum. 
Metode (Pendekatan) penelitian ini menggunakan 
Observasi. Penelitian Observasi adalah Penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan objek menurut keadaan 
sebenarnya, tanpa melakukan intervensi apapun terhadap 
objek ini. Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan 
berupa kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan 





B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2018 
sampai April 2019. Pengkoleksian sampel dilakukan di bagian 
Hulu  Sungai Serayu, Desa Tapen Kecamatan Wanadadi, 
Kabupaten  Banjarnegara Jawa Tengah. Stasiun 1 (tititk 
koordinat: 723’59.6” LS ,10935’54.2.BT), Stasiun 2 (Titik 
Koordinat 724’00.6” LS , 10935’56.8.BT) , dan di bagian Hulu 
Sungai Ringin, Desa Keseneng, Kecamatan Sumowono, 
Kabupaten Semarang Jawa Tengah (712’06.9”LS, 
11017’21.4”BT). Pengukuran sampel dilakukan di 
Laboratorium Biologi Struktur, Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang. 
Posisi Geografis lokasi pengambilan sampel ikan G. 
Platypogon 
 
Gambar 2.1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Tapen   
Kecamatan Wanadadi, Kabupaten 







             
Gambar 2.2. Stasiun 2 Pengamatan Penelitian  Sungai 
Serayu 
             
Gambar 2.3. Peta Lokasi Penelitian di Desa Keseneng, 





Gambar 2.4. Lokasi Penelitian di Desa Keseneng, 
Kecamatan Sumowono, Kabupaten 
Semarang 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ikan 
Glyptothorax platypogon yang ada di Sungai Serayu 
Banjarnegara dan Sungai Ringin Semarang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah ikan Glyptothorax 
platypogon yang tertangkap di stasiun pengamatan 
(Sungai Serayu Stasiun 1, Sungai Serayu Stasiun 2, dan 
Sungai Ringin). 
D. Variabel Peneltian  
1. Variabel Utama  
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Variabel utama dalam penelitain ini adalah 
karakteristik Morfologi Ikan Glyptothorax platypogon 
2. Variabel Pendukung 
Variabel pendukung dalam penelitian ini adalah 
faktor-faktor lingkungan diantaranya yaitu 
temperatur,kedalaman Sungai, lebar Sungai, kecerahan, 
Warna air, TDS, Kecepatan arus, substrat perairan, pH, 
dan Oksigen terlarut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data Primer 
Pengambilan sampel ikan G. platypogon dilakukan di 
Sungai Serayu, Banjarnegara dan Sungai Ringin 
Sumowono, Jawa Tengah. yang sudah ditentukan 3 lokasi 
sebagai stasiun penelitian. Tiga lokasi yang dijadikan 
sebagai stasiun penelitian yaitu: 
a. Sungai Serayu Stasiun 1, berada dibawah outlet 1 
Bendungan Panglima besar Jendral Soedirman. tepat 
dibawah jembatan, 
b. Sungai Serayu Stasiun 2, berada dibawah outlet 2 
Bendungan Panglima besar Jendral Soedirman, berjarak 
sekitar 500 Meter dari Stasiun 1 
c. Sungai Ringin Sumowono, Semarang , berdekatan dengan 
Curug tujuh bidadari. 
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Setelah sampel ikan didapat, dilakukan Pengamatan 
karakter morfologi mengacu pada metode Strauss & 
Bookstein (1982), Kottelat,et al. (1993), dan (Moyon dan 
Huidrom, 2017) 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder pada penelitian ini yaitu dilakukan 
pengukuran parameter kualitas perairan, diantaranya 
temperatur,kedalaman Sungai, lebar Sungai, kecerahan, 
Warna air, TDS, Kecepatan arus, substrat perairan, pH, dan 
Oksigen terlarut. 
F. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
dapat dilihat pada tabel  3.1 
Tabel 3.1. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat Fungsi 
Seser (Portable lift Net) Alat tangkap 
Elektrofishing Alat tangkap 
Bak atau Ember preparat Menyimpan sampel 
sementara 
Plastik sebagai wadah ikan 
Botol spesimen sebagai wadah 
spesimendi 
Laboratorium 
Jangka sorong dengan 
ketelitian 0,1 mm 
Sebagai alat ukur 
Kertas label untuk melabeli 
spesimen 
Buku indentifikasi 




Western Indonesia and 
Sulawesi oleh Maurice 
Kottelat, Anthony J. 
Whitten, Sri Nurani 
Katikasari dan Soetikno 
Wirjoatmodjo). 
Kamera  Sebagai dokumentasi 
penelitian 
 
satu set komputer yang 
dilengkapi dengan 
program NTSYSpc 2.02i, 




Bahan   
Ikan G. Platypogon Ikan sampel 
 





Peralatan yang digunakan untuk mengamati 
data pendukung (kualitas air) dapat dilihat pada tabel 
3.2 
Tabel 3.2. Peralatan yang digunakan untuk 
mengamati data pendukung (kualitas 
air) 
Parameter  Unit  Metode  Peralatan  
Fisika :    











Meter   Meteran  
Kecerahan  Meter Visual/ 
insitu 
Secchi disc 
Warna air  - Visual  - 
Kecepatan 
arus  
m/s  Pelampung 
dan tali 
Substrat  - Visual  - 
Kimia    
pH  Elektrometr





ik / insitu 
DO meter 







G. Prosedur Penelitian 
1. Koleksi dan Pengawetan Sampel di Lapangan 
Pengoleksian sampel ikan dilakukan dengan 
menggunakan Seser, dan Elektrofishing yang disesuaikan 
dengan kondisi lokasi pengkoleksian. Koleksi sampel 
mengacu pada Romdon dan Sukamto (2014) 
menggunakan Seser (Portable lift Net) merupakan alat 
untuk menangkap ikan kekel, yang ada di sela-sela 
bebatuan yang berarus deras Seser terbuat dari waring 
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mesh size 600 µm dan  Besi aluminium diameter 1 inci.  
Seluruh sampel yang diperoleh kemudian dicatat ciri-ciri 
spesifiknya seperti warna tubuh, warna sirip, dan 
karakter lain yang diduga akan hilang atau berubah jika 
diawetkan lalu beberapa sampel difoto dengan kamera 
digital. Setiap sampel diberi label berupa kode sampel. 
Seluruh sampel ikan selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kotak plastik yang telah diisi larutan formalin 4%, dengan 
mengatur posisi tubuh dan sirip-siripnya. Kemudian 
dibawa ke laboratorium dan dipindahkan kedalam 
alkohol 70%. 
2. Identifikasi Spesies 
Identifikasi sampel dari lokasi pengkoleksian 
dilakukan di laboratorium dengan menggunakan kunci 
identifikasi Kottelat et al.(1993). Karakter warna 
diidentifikasi berdasarkan foto sampel sedangkan 
pengamatan karakter morfometri dan meristik dilakukan 
dengan menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,1 mm. 
3. Pengamatan Morfologi  
Sampel dari dalam alkohol 70% dikeluarkan dan 
dicuci dengan air mengalir. Setelah sampel dikeringkan 
diletakkan diatas bak bedah lalu dilakukan pengamatan 
terhadap 43 karakter morfologi, meliputi: 





Gambar 3.1. Karakter Morfometrik ikan G. platypogon 
1) Panjang total (PT)  
2) Standard length/ panjang standar (PS) 
3) Panjang kepala (PK)  
4) Lebar kepala (LK)  
5) Tinggi kepala (TK) 
6) Panjang kepala belakang mata (PKBM) 
7) Jarak internares (JI) 
8) Panjang moncong (PM) 
9) Diameter mata (DM) 
10) Jarak antar mata (JAM)  
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11) Tinggi badan (TB) 
12) Lebar badan (LB)  
13) Tinggi batang ekor (TBE) 
14) Panjang batang ekor (PBE)  
15) Panjang pre dorsal (PPD)  
16) Panjang pre pelvic (PPPe) 
17) Panjang pre anal (PPA)  
18) Panjang dasar sirip dorsal(PDSD) 
19) Panjang sirip dorsal terpanjang (PSDT) 
20) Panjang dasar sirip anal (PDSA)  
21) Panjang sirip anal terpanjang (PSAT)  
22) Panjang dasar sirip pelvic (PDSPe) 
23) Panjang sirip pelvic terpanjang (PSPeT) 
24) Panjang dasar sirip pectoral (PDSP) 
25) Panjang sirip pectoral terpanjang (PSPT)  
26) Panjang sirip ekor bagian atas (PSEBA) 
27) Panjang sirip ekor bagian tengah (PSEBT)  
28) Panjang sirip ekor bagian bawah (PSEBB) 
29) Panjang Dasar Sirip Lemak (PDSL) 
30) Jarak sirip Dorsal ke Sirip Lemak (JSDL) 
31) Panjang  Thoraxic Adhesive Apparatus  (PTAA) 
32) Lebar Thoraxic Adhesive Apparatus  (LTAA) 
33) Panjang Sungut Nasal (PSuN) 
34) Panjang sungut Maksilar (PsuMx) 
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35) Panjang sungut Mandibular Dalam (PSMD) 
36) Panjang sungut Mandibular Luar (PSML) 
b. Karakter Meristik: 
1) Jumlah jari Keras sirip dorsal (JKSD)  
2) Jumlah jari Lunak sirip dorsal (JLSD) 
3) Jumlah jari Sirip Pelvic (JSPe) 
4) Jumlah jari Keras sirip Pektoral  (JKSP) 
5) Jumlah jari Lunak sirip Pektoral (JLSP) 
6) Jumlah jari sirip Anal (JSA) 
7) Jumlah jari Sirip Kaudal (JSK) 
4. Pencatatan kondisi habitat 
Metode untuk pengukuran kualitas fisika kimia air yang 
menjadi habitat bagi ikan (Gonawi, 2009) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3. Parameter pencatatan kondisi habitat ikan 
Parameter  Unit  Metode  Peralatan  
Fisika :    















Warna air  - Visual  - 
Kecepatan 
arus  




Substrat  - Visual  - 
Kimia    
pH  Elektrometr





ik / insitu 
DO meter 







H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif terhadap Morfologi Ikan Kekel (G. 
platypogon) 
  Karakterisasi morfologi dilakukanpada sampel yang 
diperoleh kemudian dicatat ciri-ciri spesifiknya seperti 
warna tubuh, warna sirip, dan karakter lain yang diduga 
akan hilang atau berubah jika diawetkan lalu beberapa 
sampel difoto dengan kamera digital.Data hasil 
karakterisasi tersebut kemudian disajikan secara 
deskriptif 
2. Analisis data Kuantitatif  Morfologi Ikan Kekel (G. 
platypogon) 
a. Uji Kruskall-Wallis  
Uji Kruskall-Wallis dilakukan untuk 
mengidentifikasi karakter-karakter apa saja yang 
54 
 
memperlihatkan variasi secara signifikan dari 
keseluruhan populasi yang dibandingkan 
(perbandingan populasi secara multivariat). Data yang 
dianalisis pada uji Kruskall-Wallis berupa data 
morfologi yang telah dibandingkan dengan panjang 
standar dan ditransformasikan dengan Log10. 
Selanjutnya data diolah dengan menggunakan 
program SPSS ver.19. 
Persamaan yang digunakan untuk uji Kruskall-











− 3 (𝑛 + 1) 
yang mana: 
 H : nilai Kruskall-Wallis test 
n  : jumlah sampel 
R : jumlah range dari seluruh kelompok data   
b. Uji Statistik Dua Arah dengan Mann-Whitney  U 
Uji dua arah dengan Mann-Whitney U ini dimaksudkan 
untuk mengetahui variasi morfologi antar dua populasi 
yang berbeda (satu populasi dengan populasi lainnya) 
dari G. Platypogon yang ditemukan di beberapa titik 
sungai . Data yang dianalisis pada uji Mann-Whittney U 
berupa data morfologi yang telah dibandingkan dengan 
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panjang standar dan ditransformasikan dengan Log10. 
Selanjutnya data diolah dengan menggunakan program 
SPSS ver.22. 
Persamaan untuk menentukan nilai U 
(Sprent,1989) adalah sebagai berikut: 
UA = nanb + 
𝑛𝑎  (𝑛𝑎 +1)
2




 – RB 
yang mana: 
 UA : nilai U untuk populasi A 
 na   : jumlah anggota populasi a 
 R    : jumlah nilai peringkat populasi 
 UB  : nilai U untuk populasi B 
 nb  : jumlah anggota populasi b   
c.  Analisis Cluster UPGMA (Unweighted Pair Group Method 
Aritmatic Average) 
Data hasil morfologi dianalisis untuk 
mendapatkan dendogram dari keseluruhan populasi 
Glyptothorax platypogon. Prosedur analisis 
menggunakan metoda taksimetri dengan tahapan 
sebagai berikut: Penetapan Satuan Taksonomi 
Operasional (STO) untuk analisis morfologi, STOnya 
berupa populasi-populasi dari G. Platypogon. Seleksi 
karakter yaitu penentuan unit-unit karakter yang 
diukur meliputi karakter morfologi spesies berupa 
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karakter morfometri dan meristik. Semua data 
morfologi dibandingakan dengan parameter panjang 
standar (PS) lalu ditransformasikan dengan Log10 
untuk memperoleh data dengan distribusi normal. 
Penentuan jarak euclidian dan output berupa 
dendogram dilakukan dengan metoda UPGMA 
(Unweighted Pair Group Method Aritmatic Average) 
menggunakan program MVSP 3.2. Jarak taksonomi 
dari masing-masing populasi dihitung dengan 
menggunakan rumus jarak euclidian yang 
dikemukakan oleh (Rohlf, 2001) sebagai berikut:  







∆jk    : jarak euclidian 
𝑥𝑖𝑗 − 𝑥𝑖𝑘 : selisih nilai untuk n karakter 
 𝑛    : jumlah karakter 
Selanjutnya dibuat dendogram yang 
menggambarkan hubungan kekerabatan antar 
populasi G. platypogon yang didapatkan. 
d. Analisis PCA (Principle Component Analysis) 
Selain dengan analisis cluster UPGMA juga 
dilakukan analisis PCA untuk mengetahui pola variasi 
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morfologi G. Platypogon antar populasi. Data dianalisis 
dengan PCA berupa data morfologi yang telah 
dibandingkan dengan panjang standar dan 
ditransformasikan dengan Log10. Selanjutnya data 
diolah dengan menggunakan pogram MVSP 3.2 untuk 
memperoleh plot ordinasi PCA 
Persamaan yang dipakai dalam analisis PCA 











yang mana:  
a11.......a22: merupakan matrik data 
x : faktor tranformasi pada sumbu X 
y : faktor tranformasi pada sumbu Y 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh hasil berupa data-data sebagai berikut: 
1. Data Sampling G. platypogon 
Berdasarkan hasil Sampling langsung di 
lapangan, Ikan G. platypogon ditemukan pada tiga 
lokasi dari dua sungai   yaitu lokasi Sungai Serayu 
Stasiun 1 ,sungai serayu stasiun 2 (berjarak  500 
meter dari stasiun 1) , dan  Sungai Ringin Semarang , 
Jawa Tengah , Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 
53 individu. Jumlah sampel yang didapat pada 
masing-masing lokasi diperlihatkan pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1. Data Hasil sampling G. platypogon 







 Sungai Ringin  8 
 
2. Data pengamatan kondisi habitat G. platypogon pada 
lokasi  sungai berbeda di Jawa Tengah 
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Pengamatan variasi morfologi pada ikan G. 
platypogon  yang berjumlah 53 ekor (5 ekor pada 
lokasi Stasiun 1, dan 40 ekor stasiun 2  Sungai Serayu
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Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah, dan  8 
ekor pada lokasi Sungai Ringin Kabupaten Semarang) 
dimulai dengan pencatatan kondisi habitat ikan. 
Kemudian dilanjutkan dengan beberapa analisis. 
Pencatatan kondisi habitat ikan G. platypogon 
dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang 
mempengaruhi kondisi morfologis ikan yang 
diakibatkan oleh perbedaan kondisi habitat masing-
masing. Dari hasil pengamatan dan pengukuran yang 
telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Pencatatan Kondisi Habitat ikan G. 
platypogon pada dua lokasi  sungai 
berbeda di Jawa Tengah 












Warna air Cokelat keruh Bening 
kehijauan 
Kedalaman (cm) 56- 78 22 – 85 














3. Variasi Morfologi ikan G. platypogon dari Sungai Serayu 
dan Sungai Ringin 
a. Morfometrik dan Meristik  
Untuk mengetahui variasi morfologi antar 
lokasi, diantaranya uji Kruskal Wallis, Uji Mann 
Whittney, dan Analisis Principal Component 




terlarut  (ppm) 
125 82 
Dasar perairan Berbatu Berbatu 
Substrat sungai Kerikil, berpasir Kerikil 
Ph 7,5 6,9 




1) Uji Kruskall-Wallis Karakter Morfologi Ikan G. 
platypogon 
Tabel 4.3. Nilai Rata-rata, Standar Deviasi, 
Minimum, Maksimum dan Hasil 
Analisis Uji Kruskall-Wallis Karakter 
Morfologi Ikan G. platypogon 
Diseluruh Lokasi. (p signifikan 
≤0,05; N: jumlah populasi; ns: non 
signifikan pada uji Kruskall-Wallis; 









N = 5 
Serayu 2 




PT 57,8 ± 9,4 
46,6–68,0  
59,2 ± 9,7 
42,4–75,8 
50,2  ± 5,1 
41,0– 58,0  
X2 = 0,00 
P = 1,00 ns 
PS 47,0 ± 8,6 
38,4 – 58,9  
47,3 ± 8,1 
34,2–61,6  
42,5  ± 5,0 
32,2–50,2  
X2= 5,346 
P = 0,069 ns 
PK 11,1 ± 2,7 
7,6–15,0  
11,8 ± 2,2 
8,0–16,6  
9,4  ± 0,8 
8,0–10,6  
X2=16,96 
P = 0,00 * 
LK 8,8 ± 2,4 
7,6–15,0  
8,6 ± 2,1 
5,2–12,8  
6,3  ± 0,9 
5,2–8,2  
X2=12,956 
P = 0,002 * 
TK 6,1 ± 2,4 
3,4–9,0  
5,8 ± 1,8 
3,4–12,9  
3,7  ± 0,9 
2,8–5,8  
X2 =13,469 
P = 0,001 * 
PKBM 5,3 ± 1,3 
3,9–6,6  
4,7 ± 1,2 
2,4–6,8  
3,1  ± 0,5 
2,4–3,7  
X2 = 10,980 
0,004 * 
JI 0,4 ± 0,2 
0,2–0,8  
0,7 ± 0,6 
0,1–2,4  
0,2  ± 0,1 
0,1– 0,4 
X2 =7,260 
P= 0,027 * 
PM 2,0 ± 0 
2,0–2,1 
4,5 ± 1,0 
2,7–6,6 






DM 0,2 ± 0 
0,1–0,2 
0,2 ± 0,2 
0,1–0,8 
0,3  ± 0,2 
0,2–0,6 
X2 =6,271 
P= 0,043 * 
JAM 3,1 ± 1,1 
2,0–4,2 
2,9 ± 0,7 
1,2–4,7 
2,4  ± 0,2 
2,1–2,6 
X2 =2,092 
P= 0,351 ns 
TB 6,7 ± 1,9 
4,2– 9,2 
7,0 ± 2,6 
3,2–12,4 
3,5  ± 0,8 
2,2–4,4 
X2 = 18,052 
P = 0,000 * 
LB 5,0 ± 2,8 
2,2– 8,6 
5,2 ± 1,9 
2,4- 8,9 
3,5  ± 0,8 
2,3–5,2 
X2 = 5,068 
P = 0,079 ns 
TBE 3,3 ± 1,4 
1,1–4,8 
3,0 ± 1,4 
0,9–5,8 
1,6  ± 0,4 
1,0–2,1 
X2 =10,344 
P = 0,006 * 
PBE 6,1 ± 1,5 
4,0–7,9 
7,2 ± 1,6 
3,7–9,8 
7,4  ± 1,6 
4,7–10,4 
X2 =13,662 
P = 0,001 * 
PSSD 16,3 ± 2,8 
13,0– 20,0 
16,8 ± 4,1 
7,8–23,6 
14,6  ± 0,9 
13,3– 15,6 
X2 =2,473 
P = 0,290 ns 
PSSPe 23,8 ± 5,2 
18,0–30,0 
23,4 ± 4,6 
17,4–31,8 
20,2  ± 1,8 
16,6–23,2 
X2 =0,663 
P = 0,718 ns 
PSSA 32,2 ± 6,9 
25– 41,0 
32,4 ± 5,6 
25,0–42,2 
28,1  ± 2,3 
24,4–31,4 
X2 = 0,218 
P = 0,897 ns 
PDSD 4,0 ± 1,5 
2,4–5,7 
3,1 ± 1,0 
1,3–4,7 
3,2  ± 0,5 
2,4–3,8 
X2 =2,781 
P = 0,249 ns 
PSDT 6,6 ± 1,0 
5,5 – 7,9  
7,0 ± 1,4 
4,2–9,8 
5,1  ± 0,8 
4,1–6,2 
X2 = 11,485 
P = 0,003 
PDSA 5,1 ± 2,2 
2,4–5,7 
4,2 ± 9,8 
4,2–9,8 
2,7  ± 0,7 
1,4–3,6 
X2 =10,654 
P = 0,005 * 
PSAT 7,5 ± 2,2 
4,0–9,4 
8,1 ± 1,8 
5,3–12,8 
5,6  ± 0,7 
4,4–6,6 
X2 = 11,091 
P = 0,004 
PDSPe 0,5 ± 0,3 
0,1–0,8 
0,6 ± 1,1 
0,1–6,8 
0,2  ± 0,0 
0,1–0,2 
X2 = 3,666 
P = 0,160 ns 
PSPeT 5,3 ± 1,4 
3,0 – 6,6 
5,8 ± 1,1 
3,4–8,1 
4,4  ± 0,8 
3,2–5,8 
X2 = 7,760 
P = 0,021 * 
PDSP 1,9 ± 1,0 
0,8-3,6 
1,5 ± 0,7 
0,2–2,4 
0,6  ± 0,3 
0,4–1,2 
X2 = 13,448 
P= 0,001 * 
PSPT 8,8 ± 1,7 
6,6– 11,0 
9,0 ± 2,0 
4,2–12,6 
7,6  ± 1,5 
5,6– 9,6 
X2 = 0,536 
P = 0,765 ns 
PSEBA 9,4 ± 2,5 
6,0–11,5  
9,8 ± 1,9 
5,2–13,6 
6,3  ± 0,8 
4,8– 7,4 
X2 =14,968 
P = 0,001 * 
PSEBT 5,2 ± 0,4 
5,0–5,9 
4,3 ± 1,0 
2,4–6,2 
2,0  ± 1,0 
0,2–3,6 
X2 =20, 639 
P = 0,000 * 
PSEBB 10,3 ± 1,6 9,8 ± 1,7 6,3  ± 0,7 X2 = 19,272 
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7,8–11,5 6,2–13,4 4,0–7,0 P = 0,000 * 
PDSL 5,3 ± 1,6 
3,1–6,8 
4,5 ± 1,5 
2,0–8,0 
3,2  ± 1,0 
1,2–4,4 
X2 = 7,418 
P = 0,025 * 
JSDL 9,2 ± 3,2 
5,8–14,4 
10,0 ± 2,3 
5,4–14,4 
8,9  ± 1,5 
6,4–11,1 
X2 = 1,936 
P = 0,380 ns 
PTAA 5,9 ± 1,8 
4,2–8,1 
6,1 ± 1,5 
3,0–9,2 
4,2  ± 1,0 
2,0–5,4 
X2 = 12, 858 
P = 0,002 * 
LTAA 4,4 ± 1,3 
3,5–6,6 
4,7 ± 1,4 
2,2–7,2 
3,5  ± 0,2 
3,2– 3,8 
X2 = 4,466 
P = 0,107 ns 
PsuN 2,2 ± 0,8 
0,8–2,6 
1,8 ± 0,7 
0,2–3,5 
0,5  ± 0,5 
0,1–1,4 
X2 = 16,549 
P = 0,000 * 
PsuMx 8,8 ± 2,1 
6,4– 10,8 
8,8 ± 2,5 
4,4–14,4 
7,6  ± 1,2 
5,4–8,6 
X2 =1,081 
P = 0,583 ns 
PSMD 2,0 ± 1,0 
0,6– 3,2 
2,4 ± 0,8 
0,8–3,6 
1,4  ± 0,9 
0,2–2,4 
X2 =8,388 
P = 0,015 * 
PSML 5,0 ± 1,3 
3,8–7,0 
4,5 ± 1,4 
1,2–6,6 
3,0  ± 1,2 
1,2–5,4 
X2 = 11,145 
P = 0,004 * 
Meristik 
JKSD 1,0 ± 0,0 
1 – 1 
1,0 ± 0,0 
1 – 1 
1,0 ± 0,0 
1 – 1 
X2 = 0,000 
P = 1,00 ns 
JLSD 7,4 ± 0,9 
7 –9 
5,2 ± 0,5 
5 –7 
5,9  ± 0,4 
5–6  
X2 =22, 601 
P = 0,00 * 
JSPe 5,6 ± 0,5 
5–6 
5,8 ±  0,5 
5 – 7  
5,8  ± 0,7 
4 –6  
X2 = 0,892 
P=0,640 ns 
JKSP 1,0 ± 0,0 
1 – 1 
1,0 ± 0,0 
1 – 1 
1,0  ± 0,0 
1 – 1 
X2 = 0,000 
P = 1,00 ns 
JLSP 7,0 ± 0,0 
7 – 7 
5,4 ± 0,8 
4–7 
5,8  ± 0,7 
5 –7 
X2 = 5,736 
P = 0,057 ns 
JSA 7,8 ± 1,5 
6 -10  
7,5 ± 0,8 
6–10 
8,5  ± 1,1 
6–9 
X2 = 12,420 
P = 0,002 * 
JSK 14,0 ± 0,0 
14 – 14 
13,6 ± 0,9 
11 – 15  
14,0 – 0,0 
14 – 14 
X2 =0,000 
P= 1,00 ns 
 
Hasil perhitungan meristik terhadap karakter 
morfologi yang dimiliki Ikan G. Platypogon yang 
tertangkap di Sungai Serayu dan Sungai Ringin, 
disajikan pada tabel 4.4  berikut. 
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Tabel 4.4. Hasil perhitungan karakter meristik G. 
platypogon 









I. 7-9 I. 5-7 I. 5-6 
Sirip Pelvik 5-6 5-7 4-6 
Sirip 
pektoral 
I.7 I. 4-7 I.5-7 
Sirip Anal 6-10 6-10 6-9 
Sirip 
kaudal 
14 11-15 14 
 
2) Analisis Morfologi dengan Uji Mann Whittney 
Dari hasil uji Kruskal Wallis, diketahui 
terdapat perbedaan 23 karakter diantara semua 
populasi.Oleh karena itu, pengujian dilanjutkan 
dengan uji Mann Whitney (Tabel lampiran 4.3). 
Tabel 4.5 memuat hasil uji Mann Whitney yang 
memperlihatkan variasi karakter antar populasi. 
 
 




Lokasi  Serayu 1 Serayu 2 Ringin  
Serayu 1 - -  
Serayu 2 11,6 %  (5) - - 
Ringin  39,5 % (17) 65 % (28) - 
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3) Analisis Morfologi  G. platypogon di Serayu dan G. 
platypogon di Sungai Ringin dengan Principal 
Component Analysis (PCA) 
Hasil analisis PCA terhadap Morfologi  G. 
platypogon di Serayu dan G. platypogon di Sungai 
Ringin dapat dilihat pada gambar 4.1 dan tabel 
pada Lampiran 4.3 
 
 
Gambar 4.1. Hasil  Plot ordinasi PCA  terhadap 
karakter Morfologi  G. platypogon 





b. Pola Warna tubuh ikan G. platypogon 
Selain Data pengukuran Morfometrik dan 
Meristik , pengamatan  Morfologi juga dilakukan 
pada pola pewarnaan Ikan, Pengamatan dilakukan 
secara langsung ketika dilapangan dan dilakukan 
dokumentasi morfologi Ikan , hasilnya seperti 
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pada gambar 4.2 yang memperlihatkan adanya 
perbedaan Pola pewarnaan pada Ikan G. 






Gambar 4.2. G. platypogon (Dorsal view)  
(a) dari Sungai Serayu 









Gambar 4.3. G. platypogon (Lateral view) 
(a) dari sungai Serayu 
(b) dari Sungai Ringin 
4. Hubungan kekerabatan Populasi ikan G. platypogon 
dari Sungai Serayu dan Sungai Ringin  berdasarkan 
analisis morfologi 
Analisis hubungan kekerabatan Populasi ikan 
G. platypogon dari Sungai Ringin dan  Sungai Serayu 
dilakukan Analisis Cluster UPGMA (Unweighted Pair 
Group Method Aritmatic Average) menggunakan 
program MVSP 3.1, Hasil analisis berupa Dendogram 
(Gambar 4.2) dan data berupa Jarak Euclidean (Tabel 
4.6) 
             
Gambar 4.4. Dendogram kekerabatan Populasi ikan 
G. platypogon dari Sungai Ringin dan 
Sungai Serayu. 
 
Tabel 4.6. Jarak Euclidean kekerabatan Populasi ikan 
G. platypogon dari Sungai Ringin dan  
Sungai Serayu 




Serayu 1 0,000   
Serayu 2 0,583 0,000  





B. Analisis dan Pembahasan 
1. Analisis Hasil sampling G. platypogon 
Berdasarkan dari jumlah sampel yang 
didapatkan (Tabel 4.3), diketahui bahwa G. platypogon 
lebih banyak ditemukan di Sungai Serayu , Ada dua 
kemungkinan yang menjadi penyebabnya. Pertama, 
populasi dari G. platypogon disungai Serayu memang 
lebih besar dari pada G. platypogon disungai Ringin. 
(Romdon dan Sukamto, 2014) melaporkan Hasil 
percobaan penangkapan dengan alat tangkap seser di 
hulu Sungai Serayu menunjukkan jenis ikan yang 
tertangkap adalah ikan kekel (Glyptothorax platypogon) 
yang mencapai 95,65 % dari total tangkapan, 
sedangkan sisanya adalah ikan nila (Oreochromis 
niloticus) sebesar 4,35%. Banyaknya ikan kekel yang 
tertangkap di hulu Sungai Serayu disebabkan ikan kekel 
merupakan ikan asli dan keberadaannya dijaga dan 
dilindungi oleh masyarakat setempat, melalui kelompok 
masyarakat yang bernama Kelompok Peduli Ikan 
Serayu (KPIS) 
Kedua, disebabkan karena perbedaan alat 
tangkap yang digunakan, disungai Serayu menggunakan 
alat tangkap berupa elektrofishing ,sedangkan di Sungai 
Ringin hanya menggunakan alat tangkap berupa Seser . 
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penggunaan elektrofishing  di Sungai Ringin sudah 
dilarang karena dikhawatirkan akan merusak 
ekosistem, sedangkan di Sungai Serayu masih 
diperbolehkan dalam ranah penelitian . perbedaan alat 
tangkap ini sangat berpengaruh terhadap sampel yang 
diperoleh mengingat habitat ikan ini yang menyelinap 
dibawah bebatuan sungai. 
Ikan kekel yang tertangkap disungai Ringin dan 
serayu memiliki  Badan berbentuk pipih dorsoventral, 
berwarna pualam (marmorated) dan terdapat bintik- 
bintik kasar yang menutupi tubuhnya. Terdapat garis 
memanjang samar-samar di tengah badan dari 
operculum hingga pangkal ekor. Pada sirip- sirip nya 
memiliki perpaduan warna antara warna hitam pualam 
dengan warna jingga. Memiliki organ penempel berupa 
lipatan kulit yang sempit di bagian dada berbentuk 
chevron memanjang,dimulai tepat di belakang bukaan 
insang hingga pangkal sirip dada. (Gambar 4.5) 
Pada umumnya ikan terbagi atas tiga bagian 
yaitu, caput: bagian kepala,mulai dari ujung moncong 
terdepan sampai dengan ujung tutup insang paling 
belakang. Pada G. platypogon memiliki bentuk kepala 
yang terkompresi/tertekan, berbentuk segitiga jika 
dilihat secara lateral, Moncong menonjol, terdapat 
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mulut dengan posisi sub terminal , rahang atas lebih 
panjang dari pada rahang bawah. memiliki empat 
pasang sungut yaitu satu pasang sungut nasal , satu 
pasang sungut maksilar dengan Pangkal maxillary 
barbel tebal,  satu pasang sungut mandibular dalam dan 
satu pasang sungut mandibular luar.  sepasang Nares 
atau lubang hidung, satu pasang mata kecil bulat telur 
berwarna hitam, insang, serta tutup insang. 
Truncus: bagian badan, yaitu mulai dari ujung 
tutup insang bagian belakang, sampai dengan 
permulaan sirip dubur. Ikan Kekel yang tertangkap di 
Sungai Serayu dan Sungai Ringin mempunyai sirip 
punggung, sirip lemak, sepasang sirip dada dan 
sepasang sirip perut. 
Cauda: bagian ekor, yaitu mulai dari permulaan 
sirip dubur sampai dengan ujung sirip ekor bagian 
paling belakang. Pada bagian ini terdapat anus, sirip 





   
Gambar 4.5. Organ penempel (Toraxic Adhesive 
Apparatus) pada G. Platypogon 
(A) Gambar Pembanding (Ng dan Kottelat, 2016) 
(B) dari Sungai Serayu  
Pada populasi G. platypogon dari Sungai 
Serayu memiliki Panjang standar 34,2- 61,6 mm; 
sedangkan dari Sungai Ringin memiliki panjang 
standar 32,2-50,2 mm; Lebar kepala rata –rata 20 % 
SL; sedangkan pada Sungai Ringin memiliki 15 % SL, 
panjang Pre pelvic rata-rata 46 % - 49 % SL . Dan pada 
populasi Sungai Ringin memiliki 48 % SL . Panjang 
MP : Medial Pit 








Sebelum sirip Anal pada Populasi  Serayu rata-rata 64 
% - 69 % SL dan dari Sungai Ringin 67 % SL, Tinggi 
badan dari Dorsal fin pada populasi Sungai Serayu  
14- 15 % SL dan Populasi Sungai Ringin 8 % SL, 
Panjang dasar Sirip lemak rata-rata 9 % -14 % SL, dan 
dari Sungai Ringin sebesar 8 % SL . tinggi Batang Ekor 
rata-rata 6- 7 % SL, dan dari Populasi Sungai Ringin 4 
% SL  . panjang batang ekor 13 -14 % SL, dari populasi 
Sungai Ringin 17 % SL . panjang ekor 21 - 22 % SL  , 
dan dari populasi Sungai Ringin 15 % SL. 
Perbandingan karakter Morfometrik G. 
platypogon dari Sungai Serayu dan Ringin kemudian 
dibandingkan dengan referensi dari (Ng dan Kottelat, 
2016) , dengan tujuan mengkomparasi hasil sampling 
dengan sampel dari referensi, hasilnya disajikan pada 
tabel 4.7 
Tabel 4.7 Perbandingan Karakter Morfometrik 
G.platypogon populasi dari Sungai 
Serayu dan Ringin dengan referensi 
menurut Ng dan Kottelat (2016) 




























7-8 6-10 12.4–14.9 
Panjang sirip 
dorsal 




9-11 4-8 13.7–17.4 
Panjang sirip 
pelvic 
11-12 9-12 14.0–17.4 
Panjang sirip 
pektoral 
19-20 13-24 20.7–25.5 
Panjang sirip 
ekor 




9-11 4-10 13.6–18.0 
Panjang 
batang ekor 
13-15 15-21 15.5–18.2 




 4-10 13.6–18.0 
Panjang 
Batang Ekor 





23-25 21-25 25.6–29.6 
Lebar kepala 18-19 12-17 19.4–22.3 
Tinggi kepala 12-13 8-12 13.4–18.4 
 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa karakter 
morfometrik G. platypogon cenderung memiliki 
kesamaan dengan karakter morfometrik G. platypogon 
menurut Ng dan Kottelat (2016) 
Sirip Dorsal terletak diatas sepertiga bagian 
depan tubuh, dengan jari- jari I, 7-9 , memiliki duri 
pada jari-jari Kerasnya serta  jari jari lemah yang 
bercabang. Sirip pelvik berada di vertikal tubuh 
melalui batas posterior pangkal sirip dorsal, sirip 
memiliki 4-6 jari-jari sirip lemah, ujung sirip tertekan 
tidak mencapai asal sirip dubur. Sirip dada (pektoral)  
pada populasi Sungai Serayu 1 memiliki jari-jari I, 7 
(5) , pada populasi Sungai Serayu 2 memiliki jari-jari I, 
4(6), I, 5 (16) , I,6 (16) i, 7 (2) , Sungai Ringin I, 5 (3) , 
I, 6 (4) I,7 (1) . Sirip Anal dengan jari-jari lunak dan 
bercabang  6-10. Sirip Kaudal/ekor bercabang dengan 
jari- jari 14. 
Menurut Ng dan Kottelat, (2016) G. platypogon 
memiliki Sirip punggung terletak di atas sepertiga 
bagian depan tubuh, dengan jari-jari I, 6 (20); 
cembung margin sirip; tulang belakang pendek dan 
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lurus, halus pada margin anterior; margin posterior 
halus pada beberapa individu dan dengan hingga 4 
proyeksi rendah pada orang lain. Sirip adiposa dengan 
garis lurus anterior atau sedikit cekung dan garis 
posterior lurus. Sirip ekor sangat bercabang, dengan 
lobus bawah sedikit lebih panjang dari lobus atas dan 
i, 7,8, i (20) jari jari utama. Jari- jari  yang dihasilkan 
simetris dan memperluas hanya sedikit anterior ke 
dasar sirip. Basis sirip anal secara vertikal 
berseberangan dengan basis sirip adiposa. Sirip dubur 
dengan margin anterior lurus dan margin posterior 
lurus atau sedikit cekung; dengan jari-jari  iv, 7 (3), iv, 
7, i (2), iv, 8 (5), iv, 8, i (3), iv, 9 (5), v, 8 (1) atau iv, 9 , i 
(1). Asal sirip perut di vertikal melalui batas posterior 
pangkal sirip punggung. Sirip perut dengan margin 
sedikit cembung dan jari-jari, i,5 (20); ujung sirip 
tertekan tidak mencapai asal sirip dubur. Sirip dada 
dengan jari-jari I, 7, i (5), I, 8 (13) atau I, 8, i (2); 
margin sirip posterior sedikit cekung; margin spine 
anterior halus, margin posterior dengan 6-10 gerigi.  
2. Kondisi habitat G. platypogon pada  Sungai Serayu dan 
Sungai Ringin 
Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa kondisi fisika 
maupun kimia pada masing-masing habitat ikan 
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berbeda. Pada pengukuran suhu air terlihat adanya 
perbedaankarena ketidaksamaan waktu dalam 
melakukan pengukuran suhu. Walaupun pengukuran 
suhu tidak pada waktu yang sama, secara umum, suhu 
di daerah perairan terbuka dalam satu waktu (sehari) 
akan tetap sama. Sesuai dengan pernyataan Effendi 
(2003) bahwa suhu suatu badan air dipengaruhi 
waktu dalam hari, musim, lintang, altitude (ketinggian 
di atas permukaan laut), sirkulasi udara, penutupan 
awan, dan aliran serta kedalaman air.  
Tingkat kecerahan air, Sungai Ringin memiliki 
tingkat kecerahan air paling tinggi, yaitu 72,5 cm dan 
yang paling rendah Sungai Serayu pada angka 20 cm. 
Hal ini dikarenakan pada saat dilakukan sampling di 
Sungai Serayu bertepatan dengan adanya pembukaan 
pintu outlet Bendungan Panglima Soedirman, 
sehingga mempengaruhi tingkat kecerahan air.  
Tingkat kecerahan air berhubungan dengan 
kekeruhan yang menggambarkan sifat optik air yang 
ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang 
diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang 
terdapat di dalam air. Kekeruhan disebabkan oleh 
adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi 
dan larut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun 
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bahan organik dan anorganik yang berupa plankton 
dan mikroorganisme lain (Effendi, 2003). 
Pada pengukuran lebar sungai, lokasi yang 
memiliki jarak paling lebar adalah Sungai Serayu, 
yaitu 16,9 - 17,4 meter, sedangkan Sungai Ringin 
berkisar 8 - 11 meter. Untuk kedalaman sungai Serayu 
berkisar antara 56 - 78 cm, sedangkan kedalaman 
Sungai Ringin berkisar antara 22 – 85 cm. Menurut 
Lumban (1983) kedalaman merupakan salah satu 
parameter fisika, semakin dalam perairan maka 
intensitas cahaya semakin berkurang. 
 Arus sungai dua lokasi tergolong kedalam 
kategori berarus cepat. Sesuai dengan pernyataan 
(Mason, 1991) yang mengelompokkan sungai 
berdasarkan kecepatan arusnya, yaitu:  arus yang 
sangat cepat (>1 m/detik), arus yang cepat (0.5-1 
m/detik), arus yang sedang (0,25-0,5 m/detik), arus 
yang lambat (0,1-0,25 m/detik), dan arus yang sangat 
lambat (<0,1 m/detik). Arus dalam perairan mengalir 
merupakan faktor pembatas karena plankton-
plankton yang merupakan makanan bagi nekton tidak 
dapat bertahan dan cendrung untuk terbawa arus. 
Sehingga kuat arus mempengaruhi ketersediaan 
makanan bagi nekton.  
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 Hasil pengukuran jumlah zat padat terlarut 
(Total Dissolved Solids) pada perairan Sungai serayu 
menunjukkan nilai 125 ppm, sedangkan pada Sungai 
Ringin sebesar 82 ppm. Mengacu pada standar WHO, 
kedua air Sungai tersebut memiliki TDS Kurang dari 
300  ppm yang artinya berkategori sangat baik, selain 
itu Mengacu pada Permenkes RI No 32 tahun 2017, 
2017, kadar maksimum TDS yang diperbolehkan yaitu 
1000 mg/l. 
Hasil pengukuran kadar pH semua lokasi 
menunjukkan bahwa pH air berada pada kondisi ideal 
dan disukai oleh ikan. Sesuai dengan pernyataan 
Effendi (2003) yang  menjelaskan bahwa sebagian 
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH 
dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Pescod (1973) 
menambahkan bahwa pH yang ideal untuk kehidupan 
nekton berkisar antara 6,5-8,5. pH yang diperoleh 
berhubungan dengan Dissolved Oxygen (DO) atau 
oksigen terlarut. Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa kadar 
oksigen semua lokasi tergolong kedalam kondisi 
Normal, sesuai pernyataan Permenkes RI No 32 tahun 
2017 yaitu kadar DO air normal adalah  ≥4 ppm. 
Kondisi ini mengindisikasikan bahwa kualitas 
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perairan Sungai Serayu dan Sungai Ringin masih 
dalam keadaan baik. 
3. Variasi Morfologi ikan G. platypogon dari Sungai Ringin 
dan  Sungai Serayu 
a. Morfometrik dan Mersitik 
1) Uji Kruskall-Wallis Karakter Morfologi Ikan G. 
platypogon 
Hasil analisis Kruskall-Wallis untuk 
seluruh populasi (Tabel 4.3) diketahui bahwa 
terdapat diferensiasi morfologi yang tinggi pada 
populasi-populasi G. platypogon baik populasi 
Simpatrik di Sungai Serayu maupun dengan 
populasi Allopatrik yang terdapat di Sungai 
Ringin, yaitu dari 43 karakter yang diukur, 23 
karakter morfologi memperlihatkan diferensiasi 
secara signifikan pada semua populasi G. 
platypogon, Karakter-karakter tersebut terdiri 
dari 21 karakter morfometrik dan 2 karakter 
meristik yaitu, panjang Kepala (PK) lebar kepala 
(LK), Tinggi Kepala (TK), panjang Kepala 
Belakang Mata (PKBM), Jarak Internares (JI), 
Panjang Moncong (PM), Diamater Mata (DM), 
Tinggi Badan (TB), Tinggi Batang Ekor(TBE), 
Panjang Batang Ekor (PBE),Panjang Dasar sirip 
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Anal  (PDSA), Panjang sirip Pelvic Terpanjang 
(PSPeT), panjang Dasar Sirip Pektoral (PDSP), 
Panjang sirip Ekor bagian atas (PSEBA), Panjang 
sirip Ekor bagian tengah (PSEBT), Panjang sirip 
Ekor bagian bawah (PSEBB), panjang dasar sirip 
lemak (PDSL), panjang Toraxic adhesive 
apparatus (PTAA), panjang sungut nasal (PsuN), 
panjang sungut mandibular dalam (PSMD), 
panjang sungut mandibular luar (PSML), jari- 
jari lunak sirip Dorsal (JLSD), dan jari lunak 
sirip anal  (JSA). 
Diferensiasi karakter morfologi yang tinggi 
pada G. platypogon mengindikasikan bahwa 
spesies  tersebut memiliki kemampuan adaptasi 
yang tinggi terhadap lingkungannya. Bentuk 
adaptasi tersebut akan membantu spesies ini 
dalam bertahan hidup dari perubahan kondisi 
lingkungan. Brown dan Gibson (1983) 
menyatakan bahwa kondisi fisik lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang berinteraksi 
dengan genotip yang memunculkan variasi 
fenotip. 




Berdasarkan hasil analisis Uji Mann-
Whitney U test (Tabel 4.5) diketahui bahwa 
populasi G. platypogon yang memperlihatkan 
diferensiasi paling tinggi adalah antara populasi 
Serayu stasiun 2 dan sungai Ringin yaitu 
sebesar 65 % (28 karakter) morfologi yang 
berbeda signifikan dari 43 karakter yang diukur. 
Karakter yang berbeda signifikan antara lain 
karakter pada kepala (PK, LK, TK, PKBM , JI, PM, 
DM), pada bagian truncus terdiri (PS, TB, 
LB),Bagian ekor dan sirip terdiri atas (TBE, PBE, 
PSDT, PDSA, PSAT, PSPeT, PDSP, PSEBA, PSEBT, 
PSEBB, PDSL, JLSD, dan JSA.),PTAA, LTAA, 
karakter Sungut (PsuN, PsuMD, PSML).(Tabel 
lampiran 4.2) 
Berdasarkan karakter yang berbeda 
signifikan dari hasil analisis Mann-Whitney U 
test diketahui bahwa karakter morfologi yang 
mengalami perbedaan secara umum adalah 
pada bagian Kepala (PK, LK, TK, PKBM , JI, PM) 
termasuk karakter mata sebagai indra 
penglihatan (DM) , Sungai Serayu dan Sungai 
Ringin memiliki tingkat kecerahan air yang 
berbeda, berdasarkan pengukuran kecerahan 
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Sungai Serayu sebesar 20 cm, sedangkan Sungai 
Ringin sebesar 72,5 cm , Sehingga didapatkan G . 
platypogon di Serayu memiliki bentuk kepala 
lebih besar, dibandingkan di Sungai Ringin, dan 
juga Dari hasil pengukuran dapat diamati 
bahwa G. platypogon dari Sungai Serayu 
memiliki ukuran diameter mata yang lebih 
besar dari pada G. platypogon dari Sungai 
Ringin. Sesuai dengan Burhanuddin, (2008) 
menyatakan bahwa ikan yang hidup di tingkat 
kecerahan perairan yang rendah mempunyai 
bentuk kepala dan mata lebih besar. Hal ini 
dikarenakan lebih berkembangnya otak bagian 
tengah (mesencephalon), mesencephalon pada 
ikan berfungsi sebagai pusat penglihatan. 
Jordan et al., 2007, (Kerschbaumer, 
Mitteroecker and Sturmbauer, 2014) juga 
menyatakan bahwa perbedaan kedalaman serta 
intensitas cahaya akan mempengaruhi 
morfologi pada ikan terutama pada ukuran 
mata, ikan yang hidup di perairan dangkal 
memiliki mata yang lebih besar agar dapat 
mendeteksi serangan predator dari atas. 
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Perbedaan yang signifikan Pada 
karakter truncus (PS, TB, LB) dan karakter sirip 
yang merupakan anggota gerak pada ikan (TBE, 
PBE, PSDT, PDSA, PSAT, PSPeT, PDSP, PSEBA, 
PSEBT, PSEBB, PDSL, JLSD, JSA). Hal ini diduga 
dapat dikaitkan dengan dugaan perbedaan 
kondisi tempat hidup atau habitat. kondisi 
habitat sungai Serayu dan Sungai Ringin tercatat 
adanya perbedaan diantaranya pada kecepatan 
arus, kedalaman, kecerahan air, dan warna air, 
(tabel 4.2). berdasarkan pengukuran, G. 
platypogon dari Sungai Serayu  memiliki badan 
yang lebih besar dibandingkan dengan di Sungai 
Ringin yang memiliki badan lebih ramping.  G. 
platypogon dari Sungai Serayu memiliki 
karakter sirip yang lebih besar dibandingkan 
dengan G. platypogon dari Sungai Ringin ,hal ini 
dikarenakan faktor kecepatan arus dan 
kedalaman sungai, sehingga memungkinkan 
ikan lebih aktif bergerak. Sebagaimana 
diungkapkan (Nuryanto, 2001) bahwa faktor 
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap 
variasi morfologi suatu spesies ikan adalah 
faktor fisik perairan terutama arus. Selain arus 
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faktor makanan dapat berpengaruh juga 
terhadap variasi morfologi ikan, Surawijaya, 
(2004) melapoorkan bahwa tercukupinya 
pasokan makanan dikolam menyebabkan 
bentuk tubuh ikan Lalawak kolam lebih gemuk 
dibanding ikan lalawak sungai  
Perbedaan yang signifikan juga terjadi 
pada karakter Panjang Sungut (PsuN, PsuMD), 
berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa Populasi 
Sungai Serayu relatif memiliki Sungut yang lebih 
panjang dibandingkan Populasi Sungai Ringin , 
hal ini dikaitkan dengan fungsi Sungut yaitu 
sebagai pendeteksi makanan (Kottelat, 1993) , 
Sungai Serayu memiliki warna air Cokelat keruh 
sedangkan Sungai Ringin memiliki warna air 
bening kehijauan, hal ini memungkinkan ikan- 
ikan G. platypogon disungai Serayu lebih sering 
memfungsikan sungutnya ketika mencari 
makanan. 
Menurut Collyer, (2009) faktor 
lingkungan seperti kejernihan air, kedalaman 
air, aliran air, ketersediaan makanan dan faktor 
fisika lainnya dapat mempengaruhi perubahan 
morfologi ikan. Spesies yang sama yang 
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menempati habitat yang berbeda dapat saja 
mengalami perubahan morfologi sebagai 
adaptasi terhadap lingkungan masing- masing. 
Seleksi terhadap karakter morfologi pada 
kondisi geografi dan lingkungan yang berbeda 
dapat memicu timbulnya variasi yang terjadi 
dalam suatu populasi (Mayr, 1977). 
 Adanya variasi morfologi yang tinggi 
pada populasi G. platypogon di Serayu dan G. 
platypogon di Ringin sejalan dengan hasil studi 
morfologi pada H. macrolepidota  di Singkarak 
dan Hampala sp. di Maninjau yang dilakukan 
Rahmadhani, (2016) melaporkan bahwa tingkat 
diferensiasi morfologi pada populasi allopatrik 
(Danau Maninjau vs Danau Singkarak) lebih 
tinggi dibandingkan populasi simpatrik. 
Dijelaskan juga oleh (Stiassny dan 
Meyer, 1999) bahwa perubahan secara 
morfologi dan genetik dapat diinduksi oleh 
adanya faktor eksternal seperti isolasi geografis, 
perbedaan faktor lingkungan selama ontogeni, 
keberadaan pemangsa dan ketersediaan 
makanan yang terbatas. Hal ini 
mengindikasikan selain dari faktor perbedaan 
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tipe habitat (ekologi), faktor isolasi antar 
populasi juga sangat berperan dalam memicu 
adanya variasi morfologi pada G. platypogon di 
Serayu dan G. platypogon di Sungai Ringin 
terutama karena tidak  adanya persilangan 
antar populasi dan terputusnya aliran gen.  
Populasi G. platypogon yang 
memperlihatkan variasi paling rendah adalah 
antara populasi sungai serayu stasiun 1 dan 
Sungai serayu stasiun 2 terdiri atas lima  
karakter morfologi yang berbeda signifikan. 
Panjang moncong (PM), panjang batang Ekor 
(PBE), panjang sirip ekor bagian tengah 
(PSEBT), Jari lunak sirip dorsal (JLSD) dan jari 
lunak sirip pektoral (JLSP). Hal ini dikarenakan 
kedua populasi merupakan populasi Simpatrik. 
Suatu spesies yang mendiami habitat 
yang sama akan memperlihatkan karakter yang 
sedikit mengalami variasi karena aliran gen 
tetap terjaga dan juga lingkungan tidak 
memberikan dampak yang berarti. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Wibowo, (2012) yang 
melakukan kajian fenotip pada ikan Chitala lopis 
di Sungai Kampar, Riau. Dilaporkan bahwa 
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karakter fenotip ikan Chitala lopis di stasiun 
Langgam tidak jauh berbeda dengan stasiun 
Rantau Baru. Hal ini dikarenakan ikan di stasiun 
Langgam bermigrasai ke stasiun Rantau Baru 
yang terletak dibagian hilir sehingga gen flow 
dari kedua stasiun tersebut masih ada.  
3) Analisis Morfologi  G. platypogon di Serayu dan 
G. platypogon di Sungai Ringin dengan Principal 
Component Analysis (PCA) 
Hasil analisis PCA Tabel (Lampiran 4.3) 
populasi G. platypogon dari beberapa lokasi di 
memperlihatkan nilai eigen 1 (0,287) dan nilai 
eigen 2 (0,114) dengan persentase kumulatif 
34,133 pada PC1 dan 47,671 pada PC2. Nilai 
koefisien pada PCA 1 semuanya bertanda positif 
dan negatif dan nilai koefisien pada PCA 2 
semuanya juga positif dan negatif.  Menurut 
Jeong, Ziemkiewicz, Ribarsky and Chang (2010) 
dalam Aprilian (2016) nilai positif menunjukkan 
adanya variasi dan nilai negatif menunjukkan 
tidak adanya variasi. Berdasarkan data Tabel  
(Lampiran 4.3), diketahui bahwa beberapa 
individu mengalami variasi karakter morfologi 
dan variasi tersebut berdasarkan ukuran. 
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Wolpoff (1999) menjelaskan bahwa proses 
evolusi membawa konsekuensi tertentu, 
diantaranya adalah perubahan pola adaptasi, 
adanya keberagaman populasi dan variasi 
morfologi yang berkaitan dengan adaptasi 
terhadap lingkungan, mutasi dan seleksi.  
Karakter merupakan faktor loading atau 
faktor penentu persebaran individu pada 
populasi yang diamati. Nilai faktor loading 
dengan analisis PCA dapat dilihat pada lampiran 
4.3 Hasil analisis dengan PCA memperlihatkan 
bahwa karakter-karakter morfologi yang 
menjadi faktor loading pada populasi adalah 
panjang standar (PS), Tinggi Kepala (TK), Jarak 
internares (JI), Diameter mata (DM), Tinggi 
Badan (TB), Lebar Badan (LB), Tinggi Batang 
Ekor (TBE), Panjang Dasar Sirip Anal (PDSA), 
panjang Dasar sirip pelvik (PDSPe), panjang 
Dasar Sirip Pektoral (PDSP) , Panjang sirip Ekor 
Bagian Tengah (PSEBT), panjang Dasar Sirip 
Lemak (PDSL), Panjang Toraxic adhesive 
Apparatus (PTAA), Panjang Sungut Nasal 
(PsuN),  Panjang Sungut Maksillar ( PSuMx), 
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Panjang  Sungut Mandibullar dalam (PSMD), 
dan Panjang Sungut Mandibullar Luar (PSML). 
Variasi karakter morfologi G. platypogon 
terjadi karena adanya adaptasi terhadap 
perbedaan kondisi lingkungan yang 
diperlihatkan pada Tabel 4.2 (Franssen, Stewart 
and Schaefer, 2013) menyatakan bahwa kondisi 
lingkungan akan mengarah kepada perubahan 
morfologi pada populasi. Berdasarkan hasil 
analisi PCA pada Gambar 4.1 memperlihatkan 
adanya beberapa individu yang mengalami 
penyebaran. Individu yang memisah dari 
kelompok diduga mulai mengalami perubahan 
karakter morfologi akibat dari respon terhadap 
perubahan lingkungan 
Plot ordinasi PCA pada Gambar 4.1 
memperlihatkan bahwa populasi pada setiap 
lokasi mulai mengalami penyebaran namun 
masih terjadi tumpang tindih (overlapping) 
pada beberapa individu. Adanya beberapa 
individuyang saling tumpang tindih disebabkan 




Pada populasi Sungai Ringin terlihat 
memisah dari populasi Serayu baik dari stasiun 
1  ataupun stasiun 2, hal ini dikarenakan 
populasi sungai Serayu Merupakan Populasi 
yang bersifat Simpatrik, sedangkan Sungai 
Ringin bersifat Allopatrik. Menurut Mien, Rifai 
dan Wijaya (1993) dan Cambell (2000) bahwa 
populasi simpatrik terjadi karena tidak adanya 
isolasi geografis. Santoso (2008) menambahkan 
bahwa pada populasi simpatrik tidak terdapat 
barier geografis yang menghalangi pertemuan 
antar satu populasi dengan populasi lainnya 
sehingga secara alami peluang untuk 
berhibridisasi dan percampuran antar populasi 
sangat tinggi terutama antar sesama populasi.  
b. Pola warna tubuh ikan G. platypogon 
Perbedaaan G. platypogon dari Sungai 
Ringin sedikit berbeda dengan yang tertangkap di 
Sungai Serayu, terutama pada pola pewarnaan 
bagian tubuh dan sirip-sirip nya, G. platypogon dari 
sungai Ringin berwarna lebih transparan  dan pola 
pewarnaan sirip lebih pucat dan samar . perbedaan 
signifikan terlihat pada pola warna sirip ekor 
(gambar 4.6). Menurut Kohda, (1995), Aprilian, 
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(2016)  tempat yang memiliki intensitas cahaya 
yang sedikit atau tempat yang  teduh dapat 
mempengaruhi warna tubuh ikan hingga menjadi 
gelap.  
Sukiya (2001) menyatakan bahwa pada 
kebanyakan ikan , warna menunjukkan adaptasi 
terhadap lingkungan sehingga ikan mendapat 
perlindungan dari latar belakang warna tempat 
hidupnya. Ikan yang hidup pada dasar yang 
kecerahannya bertahap menyebabkan warna tubuh 
ikan seperti mempunyai berkas garis gelap dan 
terang pada tubuhnya. 
Selain itu Pemudaran warna tubuh dapat 
disebabkan karena pigmen yang terdapat ikan tidak 
dapat tersebar merata (Moyle and Cech (2000); 
(Budiharjo, 2001) dan (Said, Supyawati dan 
Noortiningsih, 2005) Pigmen yang terdapat pada 
ikan adalah melanofor (hitam dan cokelat), Pigmen 
melonofor merupakan pigmen yang memendarkan 
warna gelap (Moyle and Cech, 2000). Pemudaran 
warna tubuh ikan G. platypogon yang tertangkap di 
Sungai Ringin diduga disebabkan oleh keberadaan 
pigmen melanofor yang terdapat tubuh ikan yang 
tidak tersebar merata. 
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Pola pewarnaan merupakan ciri spesifik, 
sebab dapat berubah sesuai dengan umur, waktu, 
atau lingkungan dimana ikan tersebut didapatkan. 
Hal ini merupakan bagian penting dalam 
mendeskripsi setiap spesies, misal pola pewarnaan 
adalah ciri spesifik spesies, kondisi organ 
reproduksi, jenis kelamin. Masalah utama dalam 
pewarnaan bila digunakan sebagai alat taksonomi 
adalah subjektivitas yang tinggi dalam 







             
Gambar 4.6 Lateral view Sirip Ekor G. 
platypogon 
(a) Dari Sungai Serayu 
(b) Dari Sungai Ringin 
 
Gambar 4.7. Lateral view sirip ekor G. platypogon 
(Ng, dan Kottelat, 2016) 
4. Hubungan kekerabatan Populasi ikan G. platypogon dari 




Analisis UPGMA memberikan informasi 
hubungan kekerabatan fenetik ikan G. platypogon dari 
Sungai Serayu dan Sungai Ringin . Gambar 4.4 
memperlihatkan bahwa G. platypogon terdiferensiasi 
menjadi dua kluster utama, yaitu kluster pertama 
terdiri atas populasi Sungai Ringin, kluster kedua 
terdiri atas populasi Sungai Serayu Stasiun 1 dan 
Stasiun 2. Hasil analisis kluster berupa jarak euclidian 
yang diperlihatkan pada Tabel 4.6 . Jarak euclidian 
sebesar 0,583 antara populasi Sungai Serayu Stasiun 1 
dan Stasiun 2 memberi gambaran tingkat variasi 
karakter pada kedua populasi tersebut yang relatif 
lebih rendah jika dibandingkan dengan jarak euclidian 
antara populasi Sungai Serayu 1 dan Sungai Ringin 
(1,245). Menurut Putra (2014) semakin dekat jarak 
euclidiannya maka semakin rendah variasi antar 
populasi yang diuji berdasarkan karakter morfologi, 
begitu juga sebaliknya jika semakin jauh jarak 
euclidiannya maka semakin tinggi variasi antar 
populasi yang dibandingkan. 
Pada dendogram (Gambar 4.4 ) terlihat bahwa 
populasi Sungai Ringin terpisah dari lokasi Sungai 
Serayu 1 dan Sungai Serayu 2 yang tergabung dalam 
satu klad. Variasi morfologi terendah adalah lokasi 
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Sungai Serayu 1 dan Sungai Serayu 2, variasi tertinggi 
terdapat pada Sungai Serayu 1 dan Sungai Ringin. 
Dari hasil analisis cluster Euclidean terlihat 
bahwa populasi ikan G. platypogon yang berasal dari 
habitat perairan Sungai Serayu mempunyai hubungan 
kekerabatan yang lebih dekat dibandingkan dengan 
populasi ikan yang berasal dari Sungai Ringin, hal ini 
dikarenakan kedua populasi dari Sungai Serayu 
merupakan populasi Simpatrik , dalam hal ini aliran 
gen tetap terjaga , sedangkan antara Sungai Serayu 
dan Sungai Ringin memungkinkan adanya Isolasi 
Geografis, tetapi secara umum jarak euclidean 
menunjukkan kekerabatan antar populasi yang dekat, 
Hal ini memungkinkan untuk membuat dugaan bahwa 
ketiga populasi merupakan spesies yang sama. 
Hasil ini didukung oleh hasil analisis PCA 
sebelumnya (Gambar 4.1) yang memperlihatkan 
beberapa individu dari Sungai Ringin terpisah jauh 
dari lokasi lainnya, terutama dengan sungai Serayu 1. 
Individu-individu pada lokasi Sungai Serayu 1 berada 
dalam satu klad dekat dengan Sungai Serayu 2. 
Berdasarkan nilai variasi karakter (Tabel 4.6 ), lokasi 
yang paling banyak karakternya bervariasi adalah 
Sungai Serayu 1 dan Ringin sebesar 1,245. hasil ini 
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sesuai dengan gambar plot PCA (gambar 4.1) yang 
menunjukkan beberapa karakter memiliki jarak yang 
cukup jauh antara kedua lokasi dibandingkan dengan 
lokasi lainnya dan yang paling rendah nilai variasi 
morfologinya adalah Serayu 1 dan Serayu 2, yaitu 
0,583 . Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat 
bahwa memang faktor ekologis berpengaruh terhadap 
variasi morfologi pada ikan G. platypogon. 
Dari keseluruhan hasil analisis yaitu uji 
Kruskal Wallis, Mann Whitney, PCA, dan UPGMA 
terlihat bahwa keberadaan ikan G. platypogon didua 
lokasi berbeda menunjukkan adanya variasi 
morfologi. Brown dan Gibson (1983) menyatakan 
bahwa setiap spesies mempunyai sebaran geografi 
tertentu yang dikontrol oleh kondisi fisik 
lingkungannya. Oleh karena itu sebaran dan variasi 
morfologi yang muncul merupakan respon terhadap 
lingkungan fisik tempat hidup spesies tersebut. 
Variasi karakter morfologi dapat disebabkan oleh 
faktor genetik dan perbedaan lingkungan.  
Ikan G. platypogon  yang hidup pada habitat 
berbeda , dalam hal ini antara Sungai Serayu dan 
Sungai Ringin sangat memungkinkan  terjadinya 
isolasi geografis. (Fryer, 1996) menambahkan bahwa 
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isolasi geografi merupakan salah satu penyebab awal 
terjadinya spesiasi. Proses ini dapat diamati dari 
perubahan-perubahan dan perbedaan karakter 
taksonomi yang terdapat dalam suatu populasi 
(Schluter and McPhail, 1992) 
Terjadinya isolasi geografis juga 
memungkinkan untuk terjadinya inbreeding. Dengan 
terjadinya inbreeding berarti tidak ada aliran gen yang 
masuk dalam populasi tersebut. Dalam populasi yang 
kecil, inbreeding yang berlangsung dalam waktu yang 
lama memungkinkan terjadinya susunan gen yang 
hampir seragam pada populasi tersebut (Mettler & 
Gregg, 1969). Oleh karena itu, perbedaan populasi 
ikan berdasarkan variasi morfologi perlu diuji dengan 
bukti genetik untuk mengkonfirmasi bahwa variasi 
tersebut juga menggambarkan isolasi reproduksi dan 
bukan hanya karena perbedaan lingkungan saja 
(Tzeng, Chiu and Yeh, 2001) 
Berdasarkan karakter mofometrik dan 
meristik ikan Kekel yang terdapat di aliran sungai 
Serayu dan Sungai Ringin merupakan spesies G. 
platypogon , karakter penting yang membedakan 
spesies ini menurut Kottelat (1993) ialah memiliki 
lebar badan 5,0 – 5,6 kali lebih pendek dari Panjang 
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Standar, serta memiliki badan berwarna pualam. 
Karakter ini penting sebagai acuan taksonomi karena 
(Haryono, 2014) pernah melaporkan bahwa ikan 
Kekel yang tertangkap di Sungai Serayu ,Banjarnegara 
merupakan spesies Glyptothorax major, adapun 
karakter ikan Glyptothorax major menurut Kottelat 
(1993) memiliki badan berwarna cokelat kemerahan 
dengan sebuah garis memanjang ditengah berwarna 
terang, serta memiliki lebar badan 4,0 – 4,5 kali lebih 
pendek dari Panjang Standar. 
 Penelitian lebih lanjut mengenai aspek 
genetik, kariotip dan pola protein serta analisis 
keragaman berdasarkan polimorfisme DNA  melalui 
uji molekuler perlu dilakukan kerena dari dua 
populasi berbeda (Sungai Serayu dan Ringin) 
menunjukkan perbedaan pola warna dan beberapa 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis 
morfologi  ikan G. platypogon yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Terdapat variasi morfologi yang tinggi pada populasi 
Allopatrik di Sungai Serayu dan Sungai Ringin, sebesar 
65 % (28 karakter) morfologi yang berbeda signifikan 
dari 43 karakter yang diukur, sedangkan terdapat 
variasi morfologi yang rendah pada populasi 
Simpatrik G. platypogon di Sungai Serayu, yaitu dari 43 
karakter yang diukur terdiri atas 11,6 %  (5 karakter) 
morfologi yang berbeda signifikan. Selain itu juga 
terdapat perbedaan pada Pola Warna ikan G. 
platypogon Populasi  Sungai Serayu dengan populasi 
di Sungai Ringin 
2. Terdapat dua kelompok percabangan klad taksa yaitu 
dari populasi Sungai Serayu dan Sungai Ringin yang 
menunjukkan adanya variasi morfologi. Analisis 
UPGMA dan Jarak Euclidean menunjukkan Populasi 
Sungai Serayu dan Sungai Ringin memiliki hubungan 
kekerabatan yang dekat. 
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B. Saran  
Penelitian lebih lanjut tentang aspek genetik, kariotip 
dan pola protein serta analisis keragaman berdasarkan 
polimorfisme DNA  melalui uji molekuler perlu dilakukan 
kerena dari dua populasi berbeda (Sungai Serayu dan 
Ringin) menunjukkan perbedaan pola warna dan beberapa 
karakter morfologi yang signifikan. 
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Lampiran 1. SK Dosen Pembimbing 
 
  
Lampiran 2. Surat Izin Riset 
  
Lampiran 3.  Hasil Pengukuran Morfologi 
Keterangan singkatan : 
- No Coll : Nomor Koleksi Sampel 
- SRY : Sungai Serayu 
- SRS : Sungai Ringin Sumowono  
a. Karakter Morfometrik 
1) Panjang total (PT) 
2) Standard length/ panjang standar (PS) 
3) Panjang kepala (PK) 
4) Lebar kepala (LK) 
5) Tinggi kepala (TK) 
6) Panjang kepala belakang mata (PKBM) 
7) Jarak internares (JI) 
8) Panjang moncong (PM) 
9) Diameter mata (DM) 
10) Jarak antar mata (JAM) 
11) Tinggi badan (TB) 
12) Lebar badan (LB) 
13) Tinggi batang ekor (TBE) 
14) Panjang batang ekor (PBE) 
15) Panjang pre dorsal (PPD) 
16) Panjang pre pelvic (PPPe) 
17) Panjang pre anal (PPA) 
18) Panjang dasar sirip dorsal(PDSD) 
19) Panjang sirip dorsal terpanjang (PSDT) 
20) Panjang dasar sirip anal (PDSA) 
21) Panjang sirip anal terpanjang (PSAT) 
22) Panjang dasar sirip pelvic (PDSPe) 
23) Panjang sirip pelvic terpanjang (PSPeT) 
24) Panjang dasar sirip pectoral (PDSP) 
25) Panjang sirip pectoral terpanjang (PSPT) 
26) Panjang sirip ekor bagian atas (PSEBA) 
27) Panjang sirip ekor bagian tengah (PSEBT) 
28) Panjang sirip ekor bagian bawah (PSEBB) 
29) Panjang Dasar Sirip Lemak (PDSL) 
30) Jarak sirip Dorsal ke Sirip Lemak (JSDL) 
31) Panjang  Thoraxic Adhesive Apparatus  (PTAA) 
32) Lebar Thoraxic Adhesive Apparatus  (LTAA) 
33) Panjang Sungut Nasal (PSuN) 
34) Panjang sungut Maksilar (PsuMx) 
35) Panjang sungut Mandibular Dalam (PSMD) 
36) Panjang sungut Mandibular Luar (PSML) 
b. Karakter Meristik: 
1) Jumlah jari Keras sirip dorsal (JKSD) 
2) Jumlah jari Lunak sirip dorsal (JLSD) 
3) Jumlah jari Sirip Pelvic (JSPe) 
4) Jumlah jari Keras sirip Pektoral  (JKSP) 
5) Jumlah jari Lunak sirip Pektoral (JLSP) 
6) Jumlah jari sirip Anal (JSA) 
7) Jumlah jari Sirip Kaudal (JSK) 
 
Tabel Lampiran 3.1 Data Hasil pengukuran karakter Morfometrik 
dan Meristik populasi G. platypogon Sungai 
Serayu 1 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JIM PM DM JAM 
SRY 1 60,2 49,0 11,0 10,0 9,0 5,5 0,8 2,1 0,2 4,1 
SRY 2 68,0 58,9 15,0 11,7 8,0 6,5 0,3 2,0 0,2 4,2 
SRY 3 64,8 50,0 12,0 9,2 6,0 6,6 0,3 2,0 0,2 3,0 
SRY 4 46,6 38,4 7,6 5,3 3,4 3,9 0,3 2,0 0,1 2,0 
SRY 5 49,6 38,8 9,8 7,8 4,1 3,9 0,2 2,0 0,2 2,0 
           
MAX 68,0 58,9 15,0 11,7 9,0 6,6 0,8 2,1 0,2 4,2 
MIN 46,6 38,4 7,6 5,3 3,4 3,9 0,2 2,0 0,1 2,0 
AVERAGE 57,8 47,0 11,1 8,8 6,1 5,3 0,4 2,0 0,2 3,1 
STDEV 9,4 8,6 2,7 2,4 2,4 1,3 0,2 0,0 0,0 1,1 
 
No Coll TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD PSDT 
SRY 1 7,2 6,0 4,8 5,8 18,0 25,6 33,0 5,0 7,9 
SRY 2 9,2 8,6 4,2 7,9 20,0 30,0 41,0 5,7 7,2 
SRY 3 7,2 5,9 3,4 7,0 16,6 26,6 36,2 4,2 6,4 
SRY 4 4,2 2,2 1,1 4,0 13,0 18,7 25,6 2,4 5,5 
SRY 5 5,7 2,2 2,9 5,7 14,1 18,0 25,0 2,6 5,8 
          
MAX 9,2 8,6 4,8 7,9 20,0 30,0 41,0 5,7 7,9 
MIN 4,2 2,2 1,1 4,0 13,0 18,0 25,0 2,4 5,5 
AVERAGE 6,7 5,0 3,3 6,1 16,3 23,8 32,2 4,0 6,6 










No Coll PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT PSEBA PSEBT 
SRY 1 4,8 9,2 0,4 6,6 1,8 11,0 11,5 5,9 
SRY 2 7,0 9,4 0,8 6,0 3,6 9,0 11,0 5,0 
SRY 3 7,8 8,0 0,8 6,0 1,8 9,6 11,0 5,0 
SRY 4 3,1 4,0 0,1 3,0 0,8 6,6 6,0 5,0 
SRY 5 3,0 6,8 0,2 4,8 1,5 7,8 7,6 5,1 
         
MAX 7,8 9,4 0,8 6,6 3,6 11,0 11,5 5,9 
MIN 3,0 4,0 0,1 3,0 0,8 6,6 6,0 5,0 
AVERAGE 5,1 7,5 0,5 5,3 1,9 8,8 9,4 5,2 
STDEV 2,2 2,2 0,3 1,4 1,0 1,7 2,5 0,4 
No Coll PSEBB PDSL JSDL PTAA LTAA PSuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 1 11,5 6,8 7,6 7,5 4,4 2,6 10,6 2,2 5,4 
SRY 2 11,2 5,6 14,4 8,1 6,6 2,6 10,8 3,2 7,0 
SRY 3 11,5 6,6 8,6 5,6 3,5 2,6 9,6 2,4 4,2 
SRY 4 7,8 4,2 5,8 4,3 3,7 0,8 6,4 0,6 3,8 
SRY 5 9,4 3,1 9,6 4,2 3,8 2,4 6,7 1,6 4,5 
          
MAX 11,5 6,8 14,4 8,1 6,6 2,6 10,8 3,2 7,0 
MIN 7,8 3,1 5,8 4,2 3,5 0,8 6,4 0,6 3,8 
AVERAGE 10,3 5,3 9,2 5,9 4,4 2,2 8,8 2,0 5,0 
STDEV 1,6 1,6 3,2 1,8 1,3 0,8 2,1 1,0 1,3 
 
  
No Coll JKSD JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
SRY 1 1,0 9,0 5,0 1,0 7,0 7,0 14,0 
SRY 2 1,0 7,0 6,0 1,0 7,0 8,0 14,0 
SRY 3 1,0 7,0 6,0 1,0 7,0 8,0 14,0 
SRY 4 1,0 7,0 6,0 1,0 7,0 10,0 14,0 
SRY 5 1,0 7,0 5,0 1,0 7,0 6,0 14,0 
        
MAX 1,0 9,0 6,0 1,0 7,0 10,0 14,0 
MIN 1,0 7,0 5,0 1,0 7,0 6,0 14,0 
AVERAGE 1,0 7,4 5,6 1,0 7,0 7,8 14,0 
STDEV 0,0 0,9 0,5 0,0 0,0 1,5 0,0 
Tabel lampiran 3.2. Data  Morfometrik  yang telah 
dibandingkan dengan panjang standar  
populasi G. platypogon Sungai Serayu 1 
 
No Coll JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD 
SRY 1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 0,1 
SRY 2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 0,3 0,5 0,7 0,1 
SRY 3 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,3 0,5 0,7 0,1 
SRY 4 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,3 0,5 0,7 0,1 
SRY 5 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,6 0,1 
Average 0,06 0,14 0,10 0,07 0,13 0,35 0,50 0,68 0,08 
 
No Coll PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT 
SRY 1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 2 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,1 0,2 
SRY 3 0,1 0,2 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 4 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 5 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
average 0,14 0,11 0,16 0,01 0,11 0,04 0,19 
 
 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI PM DM 
SRY 1 1,2 49,0 0,2 0,2 0,2 0,1 0,0 0,0 0,0 
SRY 2 1,2 58,9 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,0 0,0 
SRY 3 1,3 50,0 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,0 0,0 
SRY 4 1,2 38,4 0,2 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 
SRY 5 1,3 38,8 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 
Average 1,23 47,02 0,23 0,19 0,13 0,11 0,01 0,04 0,00 
No Coll PSEBA PSEBT PSEBT PDSL JDSL PTAA LTAA 
SRY 1 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 2 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 
SRY 3 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 
SRY 4 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 
SRY 5 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 
average 0,20 0,11 0,22 0,11 0,19 0,12 0,09 
 
  
No Coll PSuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 1 0,1 0,2 0,0 0,1 
SRY 2 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 3 0,1 0,2 0,0 0,1 
SRY 4 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 5 0,1 0,2 0,0 0,1 
average 0,05 0,19 0,04 0,11 
Tabel lampiran 3.3. Data Morfologi  telah ditransformasikan  




JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD 
SRY 1 -1,1 -0,8 -0,9 -1,0 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 -1,0 
SRY 2 -1,1 -0,8 -0,8 -1,1 -0,9 -0,5 -0,3 -0,2 -1,0 
SRY 3 -1,2 -0,8 -0,9 -1,2 -0,9 -0,5 -0,3 -0,1 -1,1 
SRY 4 -1,3 -1,0 -1,2 -1,5 -1,0 -0,5 -0,3 -0,2 -1,2 
SRY 5 -1,3 -0,8 -1,2 -1,1 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 -1,2 
          
Avera
ge 
-1,2 -0,9 -1,0 -1,2 -0,9 -0,5 -0,3 -0,2 -1,1 
 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI PM DM 
SRY 1 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,7 -0,9 -1,8 -1,4 -2,4 
SRY 2 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,3 -1,5 -2,5 
SRY 3 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -0,9 -2,2 -1,4 -2,4 
SRY 4 0,1 1,6 -0,7 -0,9 -1,1 -1,0 -2,1 -1,3 -2,6 
SRY 5 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -1,0 -1,0 -2,3 -1,3 -2,3 
          
Average 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,1 -1,4 -2,4 
No Coll PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP 
SRY 1 -0,8 -1,0 -0,7 -2,1 -0,9 -1,4 
SRY 2 -0,9 -0,9 -0,8 -1,9 -1,0 -1,2 
SRY 3 -0,9 -0,8 -0,8 -1,8 -0,9 -1,4 
SRY 4 -0,8 -1,1 -1,0 -2,6 -1,1 -1,7 
SRY 5 -0,8 -1,1 -0,8 -2,3 -0,9 -1,4 
       
Average -0,9 -1,0 -0,8 -2,1 -1,0 -1,4 
No Coll PSPT PSEBA PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA 
SRY 1 -0,6 -0,6 -0,9 -0,6 -0,9 -0,8 -0,8 
SRY 2 -0,8 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 -0,6 -0,9 
SRY 3 -0,7 -0,7 -1,0 -0,6 -0,9 -0,8 -1,0 
SRY 4 -0,8 -0,8 -0,9 -0,7 -1,0 -0,8 -1,0 
SRY 5 -0,7 -0,7 -0,9 -0,6 -1,1 -0,6 -1,0 
 
 
No Coll LTAA PsuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 1 -1,0 -1,3 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 2 -1,0 -1,4 -0,7 -1,3 -0,9 
SRY 3 -1,2 -1,3 -0,7 -1,3 -1,1 
SRY 4 -1,0 -1,7 -0,8 -1,8 -1,0 
SRY 5 -1,0 -1,2 -0,8 -1,4 -0,9 
      
Average -1,0 -1,4 -0,7 -1,4 -1,0 
  
        
Average -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
No Coll JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
SRY 1 1,0 0,7 0,0 0,8 0,8 1,1 
SRY 2 0,8 0,8 0,0 0,8 0,9 1,1 
SRY 3 0,8 0,8 0,0 0,8 0,9 1,1 
SRY 4 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRY 5 0,8 0,7 0,0 0,8 0,8 1,1 
       
Average 0,9 0,7 0,0 0,8 0,9 1,1 
 
Tabel lampiran  3.4 Data Hasil pengukuran karakter 
Morfometrik dan Meristik populasi G. 
platypogon Sungai Serayu 2 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JIM PM DM 
SRY 6 71,6 59,0 13,0 10,8 8,6 6,0 0,8 3,9 0,2 
SRY 7 72,8 58,0 13,6 10,9 12,9 5,9 0,8 3,6 0,3 
SRY 8 68,8 53,6 14,2 10,9 5,4 6,8 0,4 5,0 0,2 
SRY 9 72,9 57,5 14,8 11,2 8,6 5,4 0,9 5,1 0,2 
SRY 10 65,0 53,0 13,6 10,8 6,2 5,4 0,3 5,0 0,1 
SRY 11 73,8 60,6 16,6 12,8 7,8 6,6 0,6 6,5 0,2 
SRY 12 69,0 54,0 14,0 10,6 7,1 6,6 0,6 5,2 0,6 
SRY 13 61,9 48,2 12,8 9,6 5,1 3,8 0,2 5,0 0,2 
SRY 14 75,8 59,0 14,3 11,8 7,8 5,2 0,7 5,9 0,8 
SRY 15 73,4 58,8 14,6 10,4 6,6 6,2 0,8 6,4 0,7 
SRY 16 73,4 61,6 15,4 11,4 7,6 5,6 0,6 6,6 0,2 
SRY 17 72,6 59,4 15,4 11,6 8,6 6,5 0,6 5,6 0,2 
SRY 18 66,2 53,5 12,6 10,4 6,4 5,6 0,6 4,3 0,4 
SRY 19 71,4 56,7 13,2 11,2 7,8 5,6 1,3 4,2 0,6 
SRY 20 66,1 55,0 14,7 10,6 6,4 5,6 1,4 5,4 0,1 
SRY 21 62,2 50,8 11,6 8,2 6,4 5,6 2,4 5,6 0,1 
SRY 22 57,4 46,2 11,4 8,6 5,6 5,2 1,2 4,4 0,1 
SRY 23 52,2 40,6 9,6 8,4 6,0 4,7 0,6 3,8 0,2 
SRY 24 57,4 45,4 11,6 8,5 5,2 5,4 2,2 4,8 0,1 
SRY 25 55,2 43,6 10,8 7,6 5,4 4,3 0,4 4,2 0,2 
SRY 26 57,1 46,8 12,6 8,4 5,2 4,2 0,1 5,4 0,4 
SRY 27 53,7 41,6 10,1 7,4 5,2 3,6 0,2 3,2 0,2 
SRY 28 56,2 46,1 11,3 8,2 5,6 4,4 1,4 4,1 0,2 
SRY 29 58,2 46,6 11,6 8,5 5,9 4,2 1,8 5,6 0,1 
SRY 30 51,6 40,6 9,2 6,6 4,6 3,4 0,3 3,7 0,1 
SRY 31 52,6 41,4 10,9 7,7 4,5 4,6 0,2 3,8 0,2 
SRY 32 52,2 41,8 11,0 7,6 4,2 3,2 0,4 3,4 0,2 
SRY 33 48,0 38,4 9,8 7,0 4,1 3,6 0,1 3,5 0,2 
SRY 34 52,2 40,0 10,4 7,1 4,2 3,8 0,2 4,2 0,1 
SRY 35 55,1 43,8 10,2 7,2 4,6 3,4 1,2 3,4 0,1 
SRY 36 47,4 38,4 9,7 6,1 4,3 3,2 0,1 3,6 0,2 
SRY 37 54,2 43,2 10,6 6,6 4,7 3,4 1,2 3,1 0,2 
SRY 38 52,6 41,2 10,6 6,2 4,6 3,5 0,1 4,4 0,2 
SRY 39 52,4 40,6 10,1 8,2 4,4 3,6 0,4 4,2 0,2 
SRY 40 52,6 40,4 11,2 7,8 4,7 4,6 0,2 4,8 0,4 
SRY 41 48,4 38,0 9,6 5,3 4,1 5,2 0,5 4,2 0,4 
SRY 42 45,4 36,6 8,0 5,2 3,7 3,2 0,2 3,4 0,1 
SRY 43 47,4 39,4 9,6 6,2 4,2 3,6 0,2 4,2 0,2 
SRY 44 48,0 38,2 9,2 5,4 4,6 3,6 0,2 3,4 0,1 
SRY 45 42,4 34,2 8,2 5,4 3,4 2,4 0,2 2,7 0,2 
          
MAX 75,8 61,6 16,6 12,8 12,9 6,8 2,4 6,6 0,8 
MIN 42,4 34,2 8,0 5,2 3,4 2,4 0,1 2,7 0,1 
AVERAGE 59,2 47,3 11,8 8,6 5,8 4,7 0,7 4,5 0,2 
STDEV 9,7 8,1 2,2 2,1 1,8 1,2 0,6 1,0 0,2 
 
 
No Coll JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD 
SRY 6 2,1 10,4 8,0 5,6 8,4 21,6 30,9 40,4 3,6 
SRY 7 3,8 10,6 7,8 4,7 9,8 21,9 29,0 40,4 3,6 
SRY 8 3,8 8,6 8,5 4,6 8,0 20,2 27,0 38,6 3,1 
SRY 9 3,2 9,8 8,9 4,6 7,9 21,8 30,6 40,8 3,5 
SRY 10 3,1 9,0 6,4 3,6 8,5 20,8 26,5 35,6 3,9 
SRY 11 3,6 9,6 8,4 4,8 9,6 22,4 31,8 42,2 3,8 
SRY 12 3,0 9,3 7,4 5,6 8,2 19,4 27,8 36,0 4,4 
SRY 13 2,6 6,6 5,2 3,6 6,6 19,2 25,7 33,9 3,8 
SRY 14 2,2 10,6 7,3 4,2 7,8 21,6 29,2 41,0 4,6 
SRY 15 3,5 7,8 5,2 3,7 9,7 21,4 29,6 41,6 4,7 
SRY 16 3,2 8,6 7,8 4,5 8,6 21,6 30,6 40,4 3,6 
SRY 17 4,7 12,4 7,2 5,8 9,6 23,6 29,6 40,2 4,6 
SRY 18 4,4 7,7 6,6 3,6 9,2 19,6 26,2 36,4 2,8 
SRY 19 3,6 11,7 7,3 3,8 8,8 22,4 28,8 39,3 4,7 
SRY 20 3,6 8,8 6,9 3,5 8,6 20,2 26,6 37,3 3,8 
SRY 21 3,5 8,0 5,6 3,7 7,4 18,6 26,2 34,8 4,7 
SRY 22 2,6 6,2 6,5 2,7 6,8 7,8 22,8 31,5 2,4 
SRY 23 2,4 7,6 4,6 2,1 3,7 11,4 18,4 27,3 2,8 
SRY 24 2,4 7,2 3,8 3,8 7,6 11,4 21,3 29,2 2,6 
SRY 25 2,3 6,6 3,4 3,8 6,6 11,4 20,2 30,2 1,4 
SRY 26 3,4 12,2 4,6 3,4 7,9 11,6 20,4 30,8 1,6 
SRY 27 2,2 6,2 4,6 2,4 5,4 15,6 20,4 28,0 1,3 
SRY 28 3,4 7,0 4,6 2,4 7,2 18,6 22,2 31,2 2,6 
SRY 29 3,5 5,7 4,6 2,0 7,7 19,4 23,4 31,4 2,4 
SRY 30 2,4 4,5 3,4 1,4 6,5 15,9 19,4 27,8 2,4 
SRY 31 2,4 5,8 3,3 1,4 6,6 15,6 21,2 27,4 1,8 
SRY 32 2,6 6,2 3,8 1,8 5,2 15,4 19,0 28,1 2,1 
SRY 33 2,9 5,6 3,5 1,4 6,5 13,5 18,8 25,4 3,5 
SRY 34 2,3 5,2 4,5 2,4 6,4 15,4 19,6 27,0 2,8 
SRY 35 3,6 4,2 3,4 2,2 7,8 11,2 19,1 29,4 4,7 
SRY 36 2,8 4,5 3,4 2,4 6,6 13,0 18,4 25,3 1,7 
SRY 37 1,4 5,8 3,2 2,2 7,8 15,6 21,1 28,6 3,6 
SRY 38 2,4 4,6 3,4 1,4 6,3 14,6 20,6 28,6 3,3 
SRY 39 2,2 5,4 4,6 1,2 5,7 15,6 21,4 28,0 2,6 
SRY 40 3,1 3,9 3,9 1,7 7,2 15,0 20,6 29,9 3,4 
SRY 41 2,4 4,3 3,6 1,5 6,6 13,6 19,1 26,2 3,7 
SRY 42 1,2 3,7 3,4 1,6 5,4 13,4 17,7 25,0 3,4 
SRY 43 2,2 3,2 2,4 1,3 5,8 14,2 18,4 27,3 1,4 
SRY 44 2,4 3,3 2,4 1,4 4,2 13,2 19,1 28,4 2,3 
SRY 45 2,6 3,3 2,7 0,9 3,8 13,4 17,4 25,4 2,6 
          
MAX 4,7 12,4 8,9 5,8 9,8 23,6 31,8 42,2 4,7 
MIN 1,2 3,2 2,4 0,9 3,7 7,8 17,4 25,0 1,3 
AVERAGE 2,9 7,0 5,2 3,0 7,2 16,8 23,4 32,4 3,1 
 0,7 2,6 1,9 1,4 1,6 4,1 4,6 5,6 1,0 
 
No Coll PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT 
SRY 6 7,6 5,9 8,2 0,2 6,4 1,2 10,8 
SRY 7 8,2 6,8 10,6 6,8 8,1 1,2 10,8 
SRY 8 6,8 4,0 9,9 0,2 6,9 1,8 11,8 
SRY 9 8,4 4,1 9,2 0,6 6,0 2,0 10,2 
SRY 10 8,4 6,8 9,1 0,6 6,0 1,8 11,6 
SRY 11 9,2 6,4 9,6 0,4 6,4 2,3 11,2 
SRY 12 7,0 6,8 10,0 1,8 7,5 2,0 12,0 
SRY 13 7,0 5,6 8,4 0,2 5,5 2,0 10,0 
SRY 14 8,7 6,2 9,4 1,6 7,6 2,4 11,6 
SRY 15 7,4 5,6 9,8 0,4 6,4 2,4 12,6 
SRY 16 8,2 7,6 12,8 0,6 7,7 2,3 10,7 
SRY 17 9,6 6,7 11,8 0,6 7,4 2,4 12,6 
SRY 18 7,4 5,4 9,6 1,3 6,6 2,3 9,2 
SRY 19 9,3 6,4 10,4 0,6 7,0 1,7 9,1 
SRY 20 7,2 3,7 8,8 1,7 5,7 2,4 10,4 
SRY 21 9,8 4,4 8,8 0,2 6,6 0,3 8,1 
SRY 22 5,8 4,1 7,6 0,2 5,6 1,8 7,7 
SRY 23 7,7 2,6 7,8 0,4 6,9 1,6 9,5 
SRY 24 7,4 2,6 6,4 0,6 4,6 1,8 8,9 
SRY 25 6,1 2,5 7,2 0,2 5,7 1,4 8,8 
SRY 26 7,2 2,6 9,4 0,2 5,6 1,2 7,1 
SRY 27 6,2 2,8 6,8 0,2 5,6 1,6 9,4 
SRY 28 7,2 3,2 6,2 0,2 4,6 1,6 9,4 
SRY 29 7,8 3,6 7,2 0,2 5,6 2,4 8,2 
SRY 30 5,8 3,4 6,2 0,1 4,4 1,4 7,2 
SRY 31 5,3 2,5 6,6 0,1 4,6 1,4 8,6 
SRY 32 5,8 3,2 8,6 0,2 4,6 1,2 8,5 
SRY 33 6,2 2,9 6,4 0,3 4,8 1,2 7,2 
SRY 34 6,6 4,4 6,2 0,2 5,6 1,2 8,3 
SRY 35 8,1 4,2 7,8 0,6 5,6 0,4 9,9 
SRY 36 5,4 2,6 5,6 0,4 3,6 0,2 6,4 
SRY 37 7,2 3,2 7,6 0,2 5,4 1,6 8,5 
SRY 38 5,6 3,7 7,2 0,6 5,6 0,2 8,6 
SRY 39 6,6 4,6 7,6 0,2 5,4 1,3 7,6 
SRY 40 4,6 3,5 7,7 0,2 4,5 1,5 8,8 
SRY 41 5,2 2,4 6,4 0,4 4,7 1,2 7,6 
SRY 42 4,4 2,2 5,3 0,1 4,4 0,6 5,1 
SRY 43 6,2 3,5 6,4 0,2 6,2 1,3 4,2 
SRY 44 6,4 3,1 6,2 0,1 6,4 0,3 7,0 
SRY 45 4,2 2,4 5,8 0,2 3,4 0,8 5,4 
        
MAX 9,8 7,6 12,8 6,8 8,1 2,4 12,6 
MIN 4,2 2,2 5,3 0,1 3,4 0,2 4,2 
AVERAGE 7,0 4,2 8,1 0,6 5,8 1,5 9,0 
STDEV 1,4 1,6 1,8 1,1 1,1 0,7 2,0 
 
No Coll PSEBA PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA LTAA 
SRY 6 10,4 4,9 10,0 6,5 9,4 7,4 6,6 
SRY 7 11,6 5,6 10,2 6,6 12,7 7,3 6,5 
SRY 8 11,8 5,0 9,8 5,4 14,0 7,2 6,4 
SRY 9 11,4 5,0 12,7 6,2 13,0 9,2 6,4 
SRY 10 10,2 5,0 12,6 5,4 12,4 7,0 5,6 
SRY 11 11,2 5,8 11,8 4,8 14,4 8,0 6,2 
SRY 12 12,3 6,2 13,2 5,6 12,4 6,5 5,3 
SRY 13 11,8 4,4 9,8 2,6 12,2 6,9 3,7 
SRY 14 12,2 5,4 11,6 5,4 11,1 8,3 6,4 
SRY 15 13,6 5,8 11,4 5,6 12,6 7,6 6,4 
SRY 16 10,5 3,6 10,6 5,6 6,8 8,3 7,2 
SRY 17 12,4 5,6 10,2 8,0 11,2 7,4 6,6 
SRY 18 10,2 4,6 10,2 6,6 10,4 8,2 5,6 
SRY 19 12,6 5,2 12,2 6,6 14,2 7,5 6,6 
SRY 20 9,6 5,3 10,6 6,4 12,6 7,5 5,4 
SRY 21 12,3 3,6 10,3 4,7 12,1 7,2 5,6 
SRY 22 9,9 3,6 9,2 5,6 10,4 5,2 4,8 
SRY 23 8,2 5,4 13,4 2,6 11,6 5,4 3,6 
SRY 24 9,6 3,4 8,6 4,4 9,6 6,2 4,4 
SRY 25 10,4 3,9 10,5 2,0 11,0 5,5 3,6 
SRY 26 11,6 4,9 10,2 4,4 10,2 6,4 5,4 
SRY 27 9,4 4,2 8,7 2,6 10,8 6,2 4,7 
SRY 28 9,6 2,6 9,4 6,6 8,0 6,4 4,2 
SRY 29 9,7 4,0 9,7 4,2 9,8 6,6 4,7 
SRY 30 6,9 3,6 7,4 4,2 9,4 5,6 3,2 
SRY 31 8,4 3,8 8,4 4,2 8,2 4,2 3,3 
SRY 32 8,2 3,6 8,4 4,2 8,2 5,4 3,8 
SRY 33 6,6 3,2 8,1 3,4 6,2 5,6 3,4 
SRY 34 9,2 3,2 8,4 2,8 8,6 4,6 3,9 
SRY 35 9,4 4,6 9,4 4,6 8,4 6,5 3,0 
SRY 36 9,6 5,0 9,6 3,4 6,2 4,2 3,2 
SRY 37 9,4 5,2 9,4 4,4 8,2 5,4 3,6 
SRY 38 7,8 3,6 9,6 3,4 8,2 5,1 4,6 
SRY 39 10,6 4,6 8,2 3,6 8,4 5,4 3,8 
SRY 40 8,5 3,8 8,6 3,2 9,4 4,4 3,2 
SRY 41 8,6 2,4 8,6 3,2 7,4 4,2 3,6 
SRY 42 7,8 3,1 8,6 3,6 7,4 3,6 4,2 
SRY 43 7,1 3,4 6,2 2,2 9,4 3,0 2,2 
SRY 44 7,4 3,1 8,0 3,4 7,9 4,2 3,6 
SRY 45 5,2 2,4 6,4 2,4 5,4 3,4 2,2 
        
MAX 13,6 6,2 13,4 8,0 14,4 9,2 7,2 
MIN 5,2 2,4 6,2 2,0 5,4 3,0 2,2 
AVERAGE 9,8 4,3 9,8 4,5 10,0 6,1 4,7 
STDEV 1,9 1,0 1,7 1,5 2,3 1,5 1,4 
 
No Coll PSuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 6 2,4 8,3 3,4 6,2 
SRY 7 3,5 13,2 2,2 5,7 
SRY 8 2,2 8,2 3,6 5,8 
SRY 9 2,8 12,3 3,3 6,2 
SRY 10 2,2 10,2 2,3 5,3 
SRY 11 2,2 11,3 3,3 5,2 
SRY 12 1,2 10,4 3,6 5,5 
SRY 13 1,8 8,5 1,8 4,6 
SRY 14 3,4 11,7 3,5 5,6 
SRY 15 2,0 11,8 3,2 5,6 
SRY 16 1,6 11,2 3,3 6,5 
SRY 17 2,3 14,4 3,2 6,3 
SRY 18 2,4 13,8 3,1 6,6 
SRY 19 2,4 13,8 3,1 6,6 
SRY 20 2,3 9,2 2,0 5,6 
SRY 21 2,4 10,3 2,3 5,5 
SRY 22 2,8 5,4 2,3 3,4 
SRY 23 2,2 8,6 2,4 4,6 
SRY 24 1,1 8,5 2,6 4,5 
SRY 25 1,4 8,6 2,6 4,0 
SRY 26 2,2 8,6 2,3 4,5 
SRY 27 1,6 7,2 1,6 3,7 
SRY 28 1,1 8,0 2,2 5,6 
SRY 29 0,8 8,0 2,1 3,2 
SRY 30 1,8 7,0 1,8 4,6 
SRY 31 1,6 7,2 1,6 3,7 
SRY 32 1,6 8,2 1,6 3,6 
SRY 33 1,6 5,0 3,2 4,6 
SRY 34 1,6 8,4 1,9 4,4 
SRY 35 1,2 7,8 1,6 4,2 
SRY 36 1,6 7,4 1,8 3,9 
SRY 37 1,2 8,2 2,8 4,6 
SRY 38 1,4 7,8 2,6 3,4 
SRY 39 1,4 7,8 1,2 3,7 
SRY 40 1,6 7,2 1,8 3,3 
SRY 41 1,3 7,4 1,2 3,0 
SRY 42 1,2 4,4 2,3 2,4 
SRY 43 0,2 6,2 1,3 1,2 
SRY 44 1,4 5,4 1,7 2,8 
SRY 45 0,5 4,6 0,8 1,4 
     
MAX 3,5 14,4 3,6 6,6 
MIN 0,2 4,4 0,8 1,2 
AVERAGE 1,8 8,8 2,4 4,5 
STDEV 0,7 2,5 0,8 1,4 
 
No Coll JKSD JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
SRY 6 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 7,0 14,0 
SRY 7 1,0 6,0 6,0 1,0 7,0 10,0 14,0 
SRY 8 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 8,0 14,0 
SRY 9 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 8,0 14,0 
SRY 10 1,0 7,0 7,0 1,0 7,0 7,0 14,0 
SRY 11 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRY 12 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 8,0 15,0 
SRY 13 1,0 5,0 5,0 1,0 6,0 8,0 14,0 
SRY 14 1,0 6,0 5,0 1,0 6,0 8,0 13,0 
SRY 15 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 6,0 13,0 
SRY 16 1,0 5,0 5,0 1,0 6,0 7,0 11,0 
SRY 17 1,0 5,0 5,0 1,0 6,0 8,0 13,0 
SRY 18 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 7,0 14,0 
SRY 19 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 15,0 
SRY 20 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 7,0 13,0 
SRY 21 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 7,0 14,0 
SRY 22 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 8,0 14,0 
SRY 23 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 7,0 13,0 
SRY 24 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 7,0 13,0 
SRY 25 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 6,0 14,0 
SRY 26 1,0 5,0 6,0 1,0 6,0 8,0 11,0 
SRY 27 1,0 5,0 5,0 1,0 4,0 8,0 12,0 
SRY 28 1,0 5,0 5,0 1,0 4,0 8,0 12,0 
SRY 29 1,0 5,0 6,0 1,0 4,0 7,0 14,0 
SRY 30 1,0 5,0 5,0 1,0 5,0 6,0 14,0 
SRY 31 1,0 5,0 5,0 1,0 5,0 6,0 14,0 
SRY 32 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 7,0 13,0 
SRY 33 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 7,0 14,0 
SRY 34 1,0 5,0 6,0 1,0 4,0 8,0 14,0 
SRY 35 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRY 36 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRY 37 1,0 6,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
 
  
SRY 38 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 7,0 14,0 
SRY 39 1,0 6,0 6,0 1,0 4,0 7,0 14,0 
SRY 40 1,0 5,0 5,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRY 41 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRY 42 1,0 5,0 5,0 1,0 5,0 7,0 14,0 
SRY 43 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 7,0 13,0 
SRY 44 1,0 5,0 6,0 1,0 4,0 8,0 13,0 
SRY 45 1,0 5,0 5,0 1,0 5,0 7,0 13,0 
        
MAX 1,0 7,0 7,0 1,0 7,0 10,0 15,0 
MIN 1,0 5,0 5,0 1,0 4,0 6,0 11,0 
AVERAGE 1,0 5,2 5,8 1,0 5,4 7,5 13,6 
STDEV 0,0 0,5 0,5 0,0 0,8 0,8 0,9 
Tabel lampiran 3.5 Data Morfometrik  populasi G. platypogon 
Sungai Serayu 2 yang telah dibandingkan 
dengan panjang standar 
No Coll PT PS PK LK TK PKB
M 
JI PM DM JAM 
SRY 6 1,2 59,0 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,0 
SRY 7 1,3 58,0 0,2 0,2 0,2 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 8 1,3 53,6 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 9 1,3 57,5 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 10 1,2 53,0 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 11 1,2 60,6 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 12 1,3 54,0 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 13 1,3 48,2 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 14 1,3 59,0 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,0 
SRY 15 1,2 58,8 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 16 1,2 61,6 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 17 1,2 59,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 18 1,2 53,5 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 19 1,3 56,7 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 20 1,2 55,0 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 21 1,2 50,8 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 22 1,2 46,2 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 23 1,3 40,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 24 1,3 45,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 25 1,3 43,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 26 1,2 46,8 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 27 1,3 41,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 28 1,2 46,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 29 1,2 46,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 30 1,3 40,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 31 1,3 41,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 32 1,2 41,8 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 33 1,3 38,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 34 1,3 40,0 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 35 1,3 43,8 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 36 1,2 38,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 37 1,3 43,2 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,0 
SRY 38 1,3 41,2 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 39 1,3 40,6 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 40 1,3 40,4 0,3 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 41 1,3 38,0 0,3 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 42 1,2 36,6 0,2 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,0 
SRY 43 1,2 39,4 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 44 1,3 38,2 0,2 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 45 1,2 34,2 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
           
Average 1,3 47,3 0,2 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
No Coll JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA 
SRY 6 0,0 0,2 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 7 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 8 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 9 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 10 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 11 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 12 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 13 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 14 0,0 0,2 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 15 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 16 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 17 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 18 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 19 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 20 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 21 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 22 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,5 0,7 
SRY 23 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 0,3 0,5 0,7 
SRY 24 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,3 0,5 0,6 
SRY 25 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,3 0,5 0,7 
SRY 26 0,1 0,3 0,1 0,1 0,2 0,2 0,4 0,7 
SRY 27 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 28 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 29 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 30 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 31 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 32 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 33 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 34 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 35 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,3 0,4 0,7 
SRY 36 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,3 0,5 0,7 
SRY 37 0,0 0,1 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 38 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 39 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 40 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 41 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 
SRY 42 0,0 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 43 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,7 
SRY 44 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,3 0,5 0,7 
SRY 45 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,7 
         
Average 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,4 0,5 0,7 
 
No Coll PDSD PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT 
SRY 6 0,1 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 7 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRY 8 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 9 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 10 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 11 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 12 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 13 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 14 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 15 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 16 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 17 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 18 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 19 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 20 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 21 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 22 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 23 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,2 0,0 0,2 
SRY 24 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 25 0,0 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 26 0,0 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 27 0,0 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 28 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 29 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,1 0,2 
SRY 30 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 31 0,0 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 32 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 33 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 34 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 35 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 36 0,0 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 37 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 38 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 39 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 40 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 41 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
SRY 42 0,1 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 43 0,0 0,2 0,1 0,2 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 44 0,1 0,2 0,1 0,2 0,0 0,2 0,0 0,2 
SRY 45 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
         
Average 0,1 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 
 
 
No Coll PSEBA PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA 
SRY 6 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 7 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 8 0,2 0,1 0,2 0,1 0,3 0,1 
SRY 9 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,2 
SRY 10 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 11 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 12 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 13 0,2 0,1 0,2 0,1 0,3 0,1 
SRY 14 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 15 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 16 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 
SRY 17 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 18 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,2 
SRY 19 0,2 0,1 0,2 0,1 0,3 0,1 
SRY 20 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 21 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 22 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 23 0,2 0,1 0,3 0,1 0,3 0,1 
SRY 24 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 25 0,2 0,1 0,2 0,0 0,3 0,1 
SRY 26 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 27 0,2 0,1 0,2 0,1 0,3 0,1 
SRY 28 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 29 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 30 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 31 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 32 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 33 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 34 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 35 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 36 0,3 0,1 0,3 0,1 0,2 0,1 
SRY 37 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 38 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 39 0,3 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 40 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 41 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 42 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 43 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 44 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
SRY 45 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
       
Average 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 
 
No Coll LTAA PsuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 6 0,1 0,0 0,1 0,1 0,1 
SRY 7 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 
SRY 8 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 9 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 10 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 11 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 12 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 13 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 14 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 
SRY 15 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 16 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 17 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 18 0,1 0,0 0,3 0,1 0,1 
SRY 19 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 20 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 21 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 22 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 
SRY 23 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 
SRY 24 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 25 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 26 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 27 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 28 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 29 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 30 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 31 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 32 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 33 0,1 0,0 0,1 0,1 0,1 
SRY 34 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 35 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 36 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 37 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 38 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 
SRY 39 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 40 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 41 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
SRY 42 0,1 0,0 0,1 0,1 0,1 
SRY 43 0,1 0,0 0,2 0,0 0,0 
SRY 44 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 
SRY 45 0,1 0,0 0,1 0,0 0,0 
      
Average 0,1 0,0 0,2 0,0 0,1 
 
  
Tabel 3.6. Data Morfologi  ditranformasi dengan log 10 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI PM 
SRY 6 0,1 1,8 -0,7 -0,7 -0,8 -1,0 -1,9 -1,2 
SRY 7 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,7 -1,0 -1,9 -1,2 
SRY 8 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -1,0 -0,9 -2,1 -1,0 
SRY 9 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,8 -1,0 -1,8 -1,1 
SRY 10 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,2 -1,0 
SRY 11 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,0 -1,0 
SRY 12 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -0,9 -2,0 -1,0 
SRY 13 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -1,0 -1,1 -2,4 -1,0 
SRY 14 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,9 -1,1 -1,9 -1,0 
SRY 15 0,1 1,8 -0,6 -0,8 -0,9 -1,0 -1,9 -1,0 
SRY 16 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,0 -1,0 
SRY 17 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,8 -1,0 -2,0 -1,0 
SRY 18 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,0 -1,1 
SRY 19 0,1 1,8 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -1,6 -1,1 
SRY 20 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -1,6 -1,0 
SRY 21 0,1 1,7 -0,6 -0,8 -0,9 -1,0 -1,3 -1,0 
SRY 22 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -0,9 -1,6 -1,0 
SRY 23 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -0,8 -0,9 -1,8 -1,0 
SRY 24 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -0,9 -1,3 -1,0 
SRY 25 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -0,9 -1,0 -2,0 -1,0 
SRY 26 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -1,0 -1,0 -2,7 -0,9 
SRY 27 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -0,9 -1,1 -2,3 -1,1 
SRY 28 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -1,5 -1,1 
SRY 29 0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -1,4 -0,9 
SRY 30 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -0,9 -1,1 -2,1 -1,0 
SRY 31 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -1,0 -1,0 -2,3 -1,0 
SRY 32 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -1,0 -1,1 -2,0 -1,1 
SRY 33 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -1,0 -1,0 -2,6 -1,0 
SRY 34 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,0 -2,3 -1,0 
SRY 35 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,1 -1,6 -1,1 
SRY 36 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,1 -2,6 -1,0 
SRY 37 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,1 -1,6 -1,1 
SRY 38 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,1 -2,6 -1,0 
SRY 39 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -1,0 -1,1 -2,0 -1,0 
SRY 40 0,1 1,6 -0,6 -0,7 -0,9 -0,9 -2,3 -0,9 
SRY 41 0,1 1,6 -0,6 -0,9 -1,0 -0,9 -1,9 -1,0 
SRY 42 0,1 1,6 -0,7 -0,8 -1,0 -1,1 -2,3 -1,0 
SRY 43 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,0 -2,3 -1,0 
SRY 44 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -0,9 -1,0 -2,3 -1,1 
SRY 45 0,1 1,5 -0,6 -0,8 -1,0 -1,2 -2,2 -1,1 
         
Average  0,1 1,7 -0,6 -0,7 -0,9 -1,0 -2,0 -1,0 
 
No Coll DM JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA 
SRY 6 -2,5 -1,4 -0,8 -0,9 -1,0 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 7 -2,3 -1,2 -0,7 -0,9 -1,1 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 8 -2,4 -1,1 -0,8 -0,8 -1,1 -0,8 -0,4 -0,3 -0,1 
SRY 9 -2,5 -1,3 -0,8 -0,8 -1,1 -0,9 -0,4 -0,3 -0,1 
SRY 10 -2,7 -1,2 -0,8 -0,9 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 11 -2,5 -1,2 -0,8 -0,9 -1,1 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 12 -2,0 -1,3 -0,8 -0,9 -1,0 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 13 -2,4 -1,3 -0,9 -1,0 -1,1 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 14 -1,9 -1,4 -0,7 -0,9 -1,1 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 15 -1,9 -1,2 -0,9 -1,1 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 16 -2,5 -1,3 -0,9 -0,9 -1,1 -0,9 -0,5 -0,3 -0,2 
SRY 17 -2,5 -1,1 -0,7 -0,9 -1,0 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 18 -2,1 -1,1 -0,8 -0,9 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 19 -2,0 -1,2 -0,7 -0,9 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 20 -2,7 -1,2 -0,8 -0,9 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 21 -2,7 -1,2 -0,8 -1,0 -1,1 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 22 -2,7 -1,2 -0,9 -0,9 -1,2 -0,8 -0,8 -0,3 -0,2 
SRY 23 -2,3 -1,2 -0,7 -0,9 -1,3 -1,0 -0,6 -0,3 -0,2 
SRY 24 -2,7 -1,3 -0,8 -1,1 -1,1 -0,8 -0,6 -0,3 -0,2 
SRY 25 -2,3 -1,3 -0,8 -1,1 -1,1 -0,8 -0,6 -0,3 -0,2 
SRY 26 -2,1 -1,1 -0,6 -1,0 -1,1 -0,8 -0,6 -0,4 -0,2 
SRY 27 -2,3 -1,3 -0,8 -1,0 -1,2 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 28 -2,4 -1,1 -0,8 -1,0 -1,3 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 29 -2,7 -1,1 -0,9 -1,0 -1,4 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 30 -2,6 -1,2 -1,0 -1,1 -1,5 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 31 -2,3 -1,2 -0,9 -1,1 -1,5 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 32 -2,3 -1,2 -0,8 -1,0 -1,4 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 33 -2,3 -1,1 -0,8 -1,0 -1,4 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 
SRY 34 -2,6 -1,2 -0,9 -0,9 -1,2 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 35 -2,6 -1,1 -1,0 -1,1 -1,3 -0,7 -0,6 -0,4 -0,2 
SRY 36 -2,3 -1,1 -0,9 -1,1 -1,2 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 
SRY 37 -2,3 -1,5 -0,9 -1,1 -1,3 -0,7 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 38 -2,3 -1,2 -1,0 -1,1 -1,5 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 
SRY 39 -2,3 -1,3 -0,9 -0,9 -1,5 -0,9 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 40 -2,0 -1,1 -1,0 -1,0 -1,4 -0,7 -0,4 -0,3 -0,1 
SRY 41 -2,0 -1,2 -0,9 -1,0 -1,4 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 42 -2,6 -1,5 -1,0 -1,0 -1,4 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 43 -2,3 -1,3 -1,1 -1,2 -1,5 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 
SRY 44 -2,6 -1,2 -1,1 -1,2 -1,4 -1,0 -0,5 -0,3 -0,1 
SRY 45 -2,2 -1,1 -1,0 -1,1 -1,6 -1,0 -0,4 -0,3 -0,1 
          
Average  -2,4 -1,2 -0,9 -1,0 -1,2 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 
 
No Coll PDSD PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT 
SRY 6 -1,2 -0,9 -1,0 -0,9 -2,5 -1,0 
SRY 7 -1,2 -0,8 -0,9 -0,7 -0,9 -0,9 
SRY 8 -1,2 -0,9 -1,1 -0,7 -2,4 -0,9 
SRY 9 -1,2 -0,8 -1,1 -0,8 -2,0 -1,0 
SRY 10 -1,1 -0,8 -0,9 -0,8 -1,9 -0,9 
SRY 11 -1,2 -0,8 -1,0 -0,8 -2,2 -1,0 
SRY 12 -1,1 -0,9 -0,9 -0,7 -1,5 -0,9 
SRY 13 -1,1 -0,8 -0,9 -0,8 -2,4 -0,9 
SRY 14 -1,1 -0,8 -1,0 -0,8 -1,6 -0,9 
SRY 15 -1,1 -0,9 -1,0 -0,8 -2,2 -1,0 
SRY 16 -1,2 -0,9 -0,9 -0,7 -2,0 -0,9 
SRY 17 -1,1 -0,8 -0,9 -0,7 -2,0 -0,9 
SRY 18 -1,3 -0,9 -1,0 -0,7 -1,6 -0,9 
SRY 19 -1,1 -0,8 -0,9 -0,7 -2,0 -0,9 
SRY 20 -1,2 -0,9 -1,2 -0,8 -1,5 -1,0 
SRY 21 -1,0 -0,7 -1,1 -0,8 -2,4 -0,9 
SRY 22 -1,3 -0,9 -1,1 -0,8 -2,4 -0,9 
SRY 23 -1,2 -0,7 -1,2 -0,7 -2,0 -0,8 
SRY 24 -1,2 -0,8 -1,2 -0,9 -1,9 -1,0 
SRY 25 -1,5 -0,9 -1,2 -0,8 -2,3 -0,9 
SRY 26 -1,5 -0,8 -1,3 -0,7 -2,4 -0,9 
SRY 27 -1,5 -0,8 -1,2 -0,8 -2,3 -0,9 
SRY 28 -1,2 -0,8 -1,2 -0,9 -2,4 -1,0 
SRY 29 -1,3 -0,8 -1,1 -0,8 -2,4 -0,9 
SRY 30 -1,2 -0,8 -1,1 -0,8 -2,6 -1,0 
SRY 31 -1,4 -0,9 -1,2 -0,8 -2,6 -1,0 
SRY 32 -1,3 -0,9 -1,1 -0,7 -2,3 -1,0 
SRY 33 -1,0 -0,8 -1,1 -0,8 -2,1 -0,9 
SRY 34 -1,2 -0,8 -1,0 -0,8 -2,3 -0,9 
SRY 35 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -1,9 -0,9 
SRY 36 -1,4 -0,9 -1,2 -0,8 -2,0 -1,0 
SRY 37 -1,1 -0,8 -1,1 -0,8 -2,3 -0,9 
SRY 38 -1,1 -0,9 -1,0 -0,8 -1,8 -0,9 
SRY 39 -1,2 -0,8 -0,9 -0,7 -2,3 -0,9 
SRY 40 -1,1 -0,9 -1,1 -0,7 -2,3 -1,0 
SRY 41 -1,0 -0,9 -1,2 -0,8 -2,0 -0,9 
SRY 42 -1,0 -0,9 -1,2 -0,8 -2,6 -0,9 
SRY 43 -1,4 -0,8 -1,1 -0,8 -2,3 -0,8 
SRY 44 -1,2 -0,8 -1,1 -0,8 -2,6 -0,8 
SRY 45 -1,1 -0,9 -1,2 -0,8 -2,2 -1,0 
       





No Coll PDSP PSPT PSEBA PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA 
SRY 6 -1,7 -0,7 -0,8 -1,1 -0,8 -1,0 -0,8 -0,9 
SRY 7 -1,7 -0,7 -0,7 -1,0 -0,8 -0,9 -0,7 -0,9 
SRY 8 -1,5 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,6 -0,9 
SRY 9 -1,5 -0,8 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 -0,6 -0,8 
SRY 10 -1,5 -0,7 -0,7 -1,0 -0,6 -1,0 -0,6 -0,9 
SRY 11 -1,4 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,1 -0,6 -0,9 
SRY 12 -1,4 -0,7 -0,6 -0,9 -0,6 -1,0 -0,6 -0,9 
SRY 13 -1,4 -0,7 -0,6 -1,0 -0,7 -1,3 -0,6 -0,8 
SRY 14 -1,4 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 15 -1,4 -0,7 -0,6 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 16 -1,4 -0,8 -0,8 -1,2 -0,8 -1,0 -1,0 -0,9 
SRY 17 -1,4 -0,7 -0,7 -1,0 -0,8 -0,9 -0,7 -0,9 
SRY 18 -1,4 -0,8 -0,7 -1,1 -0,7 -0,9 -0,7 -0,8 
SRY 19 -1,5 -0,8 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 -0,6 -0,9 
SRY 20 -1,4 -0,7 -0,8 -1,0 -0,7 -0,9 -0,6 -0,9 
SRY 21 -2,2 -0,8 -0,6 -1,1 -0,7 -1,0 -0,6 -0,8 
SRY 22 -1,4 -0,8 -0,7 -1,1 -0,7 -0,9 -0,6 -0,9 
SRY 23 -1,4 -0,6 -0,7 -0,9 -0,5 -1,2 -0,5 -0,9 
SRY 24 -1,4 -0,7 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 25 -1,5 -0,7 -0,6 -1,0 -0,6 -1,3 -0,6 -0,9 
SRY 26 -1,6 -0,8 -0,6 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 27 -1,4 -0,6 -0,6 -1,0 -0,7 -1,2 -0,6 -0,8 
SRY 28 -1,5 -0,7 -0,7 -1,2 -0,7 -0,8 -0,8 -0,9 
SRY 29 -1,3 -0,8 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 -0,7 -0,8 
SRY 30 -1,5 -0,8 -0,8 -1,1 -0,7 -1,0 -0,6 -0,9 
SRY 31 -1,5 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 
SRY 32 -1,5 -0,7 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 33 -1,5 -0,7 -0,8 -1,1 -0,7 -1,1 -0,8 -0,8 
SRY 34 -1,5 -0,7 -0,6 -1,1 -0,7 -1,2 -0,7 -0,9 
SRY 35 -2,0 -0,6 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,8 
SRY 36 -2,3 -0,8 -0,6 -0,9 -0,6 -1,1 -0,8 -1,0 
SRY 37 -1,4 -0,7 -0,7 -0,9 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
SRY 38 -2,3 -0,7 -0,7 -1,1 -0,6 -1,1 -0,7 -0,9 
SRY 39 -1,5 -0,7 -0,6 -0,9 -0,7 -1,1 -0,7 -0,9 
SRY 40 -1,4 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,1 -0,6 -1,0 
SRY 41 -1,5 -0,7 -0,6 -1,2 -0,6 -1,1 -0,7 -1,0 
SRY 42 -1,8 -0,9 -0,7 -1,1 -0,6 -1,0 -0,7 -1,0 
SRY 43 -1,5 -1,0 -0,7 -1,1 -0,8 -1,3 -0,6 -1,1 
SRY 44 -2,1 -0,7 -0,7 -1,1 -0,7 -1,1 -0,7 -1,0 
SRY 45 -1,6 -0,8 -0,8 -1,2 -0,7 -1,2 -0,8 -1,0 
         
Average  -1,6 -0,7 -0,7 -1,0 -0,7 -1,0 -0,7 -0,9 
 
No Coll LTAA PSuN PSuMx PSMD PSML 
SRY 6 -1,0 -1,4 -0,9 -1,2 -1,0 
SRY 7 -1,0 -1,2 -0,6 -1,4 -1,0 
SRY 8 -0,9 -1,4 -0,8 -1,2 -1,0 
SRY 9 -1,0 -1,3 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 10 -1,0 -1,4 -0,7 -1,4 -1,0 
SRY 11 -1,0 -1,4 -0,7 -1,3 -1,1 
SRY 12 -1,0 -1,7 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 13 -1,1 -1,4 -0,8 -1,4 -1,0 
SRY 14 -1,0 -1,2 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 15 -1,0 -1,5 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 16 -0,9 -1,6 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 17 -1,0 -1,4 -0,6 -1,3 -1,0 
SRY 18 -1,0 -1,3 -0,6 -1,2 -0,9 
SRY 19 -0,9 -1,4 -0,6 -1,3 -0,9 
SRY 20 -1,0 -1,4 -0,8 -1,4 -1,0 
SRY 21 -1,0 -1,3 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 22 -1,0 -1,2 -0,9 -1,3 -1,1 
SRY 23 -1,1 -1,3 -0,7 -1,2 -0,9 
SRY 24 -1,0 -1,6 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 25 -1,1 -1,5 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 26 -0,9 -1,3 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 27 -0,9 -1,4 -0,8 -1,4 -1,1 
SRY 28 -1,0 -1,6 -0,8 -1,3 -0,9 
SRY 29 -1,0 -1,8 -0,8 -1,3 -1,2 
SRY 30 -1,1 -1,4 -0,8 -1,4 -0,9 
SRY 31 -1,1 -1,4 -0,8 -1,4 -1,0 
SRY 32 -1,0 -1,4 -0,7 -1,4 -1,1 
SRY 33 -1,1 -1,4 -0,9 -1,1 -0,9 
SRY 34 -1,0 -1,4 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 35 -1,2 -1,6 -0,7 -1,4 -1,0 
SRY 36 -1,1 -1,4 -0,7 -1,3 -1,0 
SRY 37 -1,1 -1,6 -0,7 -1,2 -1,0 
SRY 38 -1,0 -1,5 -0,7 -1,2 -1,1 
SRY 39 -1,0 -1,5 -0,7 -1,5 -1,0 
SRY 40 -1,1 -1,4 -0,7 -1,4 -1,1 
SRY 41 -1,0 -1,5 -0,7 -1,5 -1,1 
SRY 42 -0,9 -1,5 -0,9 -1,2 -1,2 
SRY 43 -1,3 -2,3 -0,8 -1,5 -1,5 
SRY 44 -1,0 -1,4 -0,8 -1,4 -1,1 
SRY 45 -1,2 -1,8 -0,9 -1,6 -1,4 
      
Average  -1,0 -1,5 -0,7 -1,3 -1,0 
   
JKSD JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,9 1,2 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,8 0,7 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,8 0,8 1,0 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,2 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,8 0,9 1,0 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,6 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,6 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,6 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,6 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 0,8 1,1 
0,0 0,8 0,8 0,0 0,6 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,8 1,1 
0,0 0,7 0,8 0,0 0,6 0,9 1,1 
0,0 0,7 0,7 0,0 0,7 0,8 1,1 
       
0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
 
Tabel lampiran 3.7. Data hasil pengukuran Morfometrik dan 
Meristik populasi G. platypogon  Sungai 
Ringin 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI DM PM JAM 
SRS 1 41,0 32,2 8,0 5,6 2,8 3,7 0,2 0,2 2,1 2,1 
SRS 2 45,0 39,4 8,6 6,4 3,2 2,4 0,2 0,4 3,4 2,2 
SRS 3 52,1 43,4 9,4 6,6 3,4 3,4 0,2 0,6 2,2 2,4 
SRS 4 52,2 43,6 9,6 6,4 3,4 2,4 0,4 0,2 2,5 2,6 
SRS 5 50,0 42,0 9,6 5,2 3,7 3,2 0,1 0,2 2,4 2,6 
SRS 6 52,0 43,4 9,6 5,4 3,4 3,4 0,2 0,2 2,4 2,6 
SRS 7 51,6 43,4 9,8 6,4 4,2 3,3 0,1 0,6 2,4 2,4 
SRS 8 58,0 50,2 10,6 8,2 5,8 3,2 0,2 0,2 3,4 2,2 
           
MAX 58,0 50,2 10,6 8,2 5,8 3,7 0,4 0,6 3,4 2,6 
MIN 41,0 32,2 8,0 5,2 2,8 2,4 0,1 0,2 2,1 2,1 
AVERAGE 50,2 42,2 9,4 6,3 3,7 3,1 0,2 0,3 2,6 2,4 
STDEV 5,1 5,0 0,8 0,9 0,9 0,5 0,1 0,2 0,5 0,2 
 
No Coll TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD PSDT 
SRS 1 2,2 2,3 1,0 4,7 13,4 16,6 24,4 3,3 4,1 
SRS 2 4,2 3,2 1,6 6,4 13,3 20,4 25,4 2,4 4,2 
SRS 3 4,1 3,9 1,8 7,4 14,6 20,4 29,4 2,6 4,4 
SRS 4 3,4 3,3 1,9 6,6 15,6 20,6 29,4 3,8 5,6 
SRS 5 2,7 3,2 1,8 7,6 14,6 20,4 28,6 3,6 5,4 
SRS 6 3,4 3,6 1,2 8,0 15,4 20,4 28,2 3,6 5,6 
SRS 7 3,2 3,6 1,2 8,2 14,4 19,8 28,0 2,6 5,6 
SRS 8 4,4 5,2 2,1 10,4 15,3 23,2 31,4 3,4 6,2 
          
MAX 4,4 5,2 2,1 10,4 15,6 23,2 31,4 3,8 6,2 
MIN 2,2 2,3 1,0 4,7 13,3 16,6 24,4 2,4 4,1 
AVERAGE 3,5 3,5 1,6 7,4 14,6 20,2 28,1 3,2 5,1 
STDEV 0,8 0,8 0,4 1,6 0,9 1,8 2,3 0,5 0,8 
 
No Coll PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT PSEBA 
SRS 1 1,4 4,4 0,1 3,2 0,4 6,4 6,2 
SRS 2 2,6 5,6 0,2 3,6 0,4 9,6 4,8 
SRS 3 2,4 5,2 0,2 4,2 0,4 8,4 6,4 
SRS 4 3,4 6,6 0,1 4,6 0,4 7,4 7,0 
SRS 5 3,2 5,4 0,2 4,4 0,4 6,2 5,8 
SRS 6 3,6 5,4 0,2 4,6 0,8 5,6 6,6 
SRS 7 2,4 6,2 0,2 4,6 0,8 7,2 6,4 
SRS 8 2,2 6,2 0,2 5,8 1,2 9,6 7,4 
        
MAX 3,6 6,6 0,2 5,8 1,2 9,6 7,4 
MIN 1,4 4,4 0,1 3,2 0,4 5,6 4,8 
AVERAGE 2,7 5,6 0,2 4,4 0,6 7,6 6,3 
STDEV 0,7 0,7 0,0 0,8 0,3 1,5 0,8 
 
No Coll PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA LTAA PSuN 
SRS 1 2,2 6,2 1,2 6,4 2,0 3,6 0,1 
SRS 2 0,2 4,8 3,4 8,2 4,8 3,6 0,1 
SRS 3 2,4 6,4 3,6 7,6 4,6 3,4 0,2 
SRS 4 3,6 7,0 4,4 9,4 4,6 3,2 1,4 
SRS 5 2,4 6,2 3,6 9,5 4,0 3,3 0,9 
SRS 6 1,6 6,6 3,5 9,6 4,4 3,4 0,2 
SRS 7 1,4 6,6 3,6 9,6 3,4 3,6 0,2 
SRS 8 2,2 6,6 2,4 11,1 5,4 3,8 1,2 
        
MAX 3,6 7,0 4,4 11,1 5,4 3,8 1,4 
MIN 0,2 4,8 1,2 6,4 2,0 3,2 0,1 
AVERAGE 2,0 6,3 3,2 8,9 4,2 3,5 0,5 
STDEV 1,0 0,7 1,0 1,5 1,0 0,2 0,5 
 
No Coll PSuMx PSMD PSML 
SRS 1 5,4 0,2 1,2 
SRS 2 6,4 1,4 2,4 
SRS 3 8,2 0,2 3,6 
SRS 4 7,2 2,4 3,4 
SRS 5 8,4 1,8 2,4 
SRS 6 8,6 1,2 2,4 
SRS 7 7,6 1,2 3,4 
SRS 8 8,6 2,4 5,4 
    
MAX 8,6 2,4 5,4 
MIN 5,4 0,2 1,2 
AVERAGE 7,6 1,4 3,0 
STDEV 1,2 0,9 1,2 
 
No Coll JKSD JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
SRS 1 1,0 6,0 4,0 1,0 5,0 6,0 14,0 
SRS 2 1,0 6,0 6,0 1,0 7,0 9,0 14,0 
SRS 3 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 9,0 14,0 
SRS 4 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 9,0 14,0 
SRS 5 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 9,0 14,0 
SRS 6 1,0 6,0 6,0 1,0 6,0 9,0 14,0 
SRS 7 1,0 5,0 6,0 1,0 5,0 8,0 14,0 
SRS 8 1,0 6,0 6,0 1,0 5,0 9,0 14,0 
        
MAX 1,0 6,0 6,0 1,0 7,0 9,0 14,0 
MIN 1,0 5,0 4,0 1,0 5,0 6,0 14,0 
AVERAGE 1,0 5,9 5,8 1,0 5,8 8,5 14,0 
STDEV 0,0 0,4 0,7 0,0 0,7 1,1 0,0 
  
Tabel lampiran 3.8. Data morfometrik populasi G. platypogon 
Sungai Ringin yang telah dibandingkan 
dengan panjang standar 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI PM DM 
SRS 1 1,3 32,2 0,25 0,17 0,09 0,11 0,01 0,07 0,01 
SRS 2 1,1 39,4 0,22 0,16 0,08 0,06 0,01 0,09 0,01 
SRS 3 1,2 43,4 0,22 0,15 0,08 0,08 0,00 0,05 0,01 
SRS 4 1,2 43,6 0,22 0,15 0,08 0,06 0,01 0,06 0,00 
SRS 5 1,2 42,0 0,23 0,12 0,09 0,08 0,00 0,06 0,00 
SRS 6 1,2 43,4 0,22 0,12 0,08 0,08 0,00 0,06 0,00 
SRS 7 1,2 43,4 0,23 0,15 0,10 0,08 0,00 0,06 0,01 
SRS 8 1,2 50,2 0,21 0,16 0,12 0,06 0,00 0,07 0,00 
          
AVERAGE 1,19 42,20 0,22 0,15 0,09 0,08 0,00 0,06 0,01 
 
No Coll JAM TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD 
SRS 1 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,4 0,5 0,8 0,1 
SRS 2 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,3 0,5 0,6 0,1 
SRS 3 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,3 0,5 0,7 0,1 
SRS 4 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,7 0,1 
SRS 5 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,3 0,5 0,7 0,1 
SRS 6 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,4 0,5 0,6 0,1 
SRS 7 0,1 0,1 0,1 0,0 0,2 0,3 0,5 0,6 0,1 
SRS 8 0,0 0,1 0,1 0,0 0,2 0,3 0,5 0,6 0,1 
          
AVERAGE 0,06 0,08 0,08 0,04 0,17 0,35 0,48 0,67 0,08 
  
 
No Coll PSDT PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT PSEBA 
SRS 1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 0,2 
SRS 2 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 0,1 
SRS 3 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 0,1 
SRS 4 0,1 0,1 0,2 0,0 0,1 0,0 0,2 0,2 
SRS 5 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 0,1 
SRS 6 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 0,2 
SRS 7 0,1 0,1 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 0,1 
SRS 8 0,1 0,0 0,1 0,0 0,1 0,0 0,2 0,1 
         
AVERAGE 0,12 0,06 0,13 0,00 0,10 0,01 0,18 0,15 
 
No Coll PSEBT PSEBB PDSL JSDL PTAA LTAA PsuN PSuMx 
SRS 1 0,1 0,2 0,0 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 2 0,0 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 3 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 4 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 5 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 6 0,0 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 7 0,0 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
SRS 8 0,0 0,1 0,0 0,2 0,1 0,1 0,0 0,2 
         
AVERAGE 0,05 0,15 0,08 0,21 0,10 0,08 0,01 0,18 
 
  No Coll PSMD PSML 
SRS 1 0,0 0,0 
SRS 2 0,0 0,1 
SRS 3 0,0 0,1 
SRS 4 0,1 0,1 
SRS 5 0,0 0,1 
SRS 6 0,0 0,1 
SRS 7 0,0 0,1 
SRS 8 0,0 0,1 
 0,03 0,07 
 
Tabel lampiran 3.9 Data yang ditranformasikan log 10 
No Coll PT PS PK LK TK PKBM JI PM DM JAM 
SRS 1 0,1 1,5 -0,6 -0,8 -1,1 -0,9 -2,2 -1,2 -2,2 -1,2 
SRS 2 0,1 1,6 -0,7 -0,8 -1,1 -1,2 -2,3 -1,1 -2,0 -1,3 
SRS 3 0,1 1,6 -0,7 -0,8 -1,1 -1,1 -2,3 -1,3 -1,9 -1,3 
SRS 4 0,1 1,6 -0,7 -0,8 -1,1 -1,3 -2,0 -1,2 -2,3 -1,2 
SRS 5 0,1 1,6 -0,6 -0,9 -1,1 -1,1 -2,6 -1,2 -2,3 -1,2 
SRS 6 0,1 1,6 -0,7 -0,9 -1,1 -1,1 -2,3 -1,3 -2,3 -1,2 
SRS 7 0,1 1,6 -0,6 -0,8 -1,0 -1,1 -2,6 -1,3 -1,9 -1,3 
SRS 8 0,1 1,7 -0,7 -0,8 -0,9 -1,2 -2,4 -1,2 -2,4 -1,4 
           
Average 0,1 1,6 -0,7 -0,8 -1,1 -1,1 -2,4 -1,2 -2,2 -1,2 
 
No Coll TB LB TBE PBE PSSD PSSPe PSSA PDSD PSDT 
SRS 1 -1,2 -1,1 -1,5 -0,8 -0,4 -0,3 -0,1 -1,0 -0,9 
SRS 2 -1,0 -1,1 -1,4 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 -1,2 -1,0 
SRS 3 -1,0 -1,0 -1,4 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 -1,2 -1,0 
SRS 4 -1,1 -1,1 -1,4 -0,8 -0,4 -0,3 -0,2 -1,1 -0,9 
SRS 5 -1,2 -1,1 -1,4 -0,7 -0,5 -0,3 -0,2 -1,1 -0,9 
SRS 6 -1,1 -1,1 -1,6 -0,7 -0,4 -0,3 -0,2 -1,1 -0,9 
SRS 7 -1,1 -1,1 -1,6 -0,7 -0,5 -0,3 -0,2 -1,2 -0,9 
SRS 8 -1,1 -1,0 -1,4 -0,7 -0,5 -0,3 -0,2 -1,2 -0,9 
          
Average -1,1 -1,1 -1,4 -0,8 -0,5 -0,3 -0,2 -1,1 -0,9 
 
No Coll PDSA PSAT PDSPe PSPeT PDSP PSPT PSEBA PSEBT 
SRS 1 -1,4 -0,9 -2,5 -1,0 -1,9 -0,7 -0,7 -1,2 
SRS 2 -1,2 -0,8 -2,3 -1,0 -2,0 -0,6 -0,9 -2,3 
SRS 3 -1,3 -0,9 -2,3 -1,0 -2,0 -0,7 -0,8 -1,3 
SRS 4 -1,1 -0,8 -2,6 -1,0 -2,0 -0,8 -0,8 -1,1 
SRS 5 -1,1 -0,9 -2,3 -1,0 -2,0 -0,8 -0,9 -1,2 
SRS 6 -1,1 -0,9 -2,3 -1,0 -1,7 -0,9 -0,8 -1,4 
SRS 7 -1,3 -0,8 -2,3 -1,0 -1,7 -0,8 -0,8 -1,5 
SRS 8 -1,4 -0,9 -2,4 -0,9 -1,6 -0,7 -0,8 -1,4 
         
Average -1,2 -0,9 -2,4 -1,0 -1,9 -0,8 -0,8 -1,4 
 
No Coll PSEBB PDSL JSDL PTAA LTAA PSuN PSuMx PSMD PSML 
SRS 1 -0,7 -1,4 -0,7 -1,2 -1,0 -2,5 -0,8 -2,2 -1,4 
SRS 2 -0,9 -1,1 -0,7 -0,9 -1,0 -2,6 -0,8 -1,4 -1,2 
SRS 3 -0,8 -1,1 -0,8 -1,0 -1,1 -2,3 -0,7 -2,3 -1,1 
SRS 4 -0,8 -1,0 -0,7 -1,0 -1,1 -1,5 -0,8 -1,3 -1,1 
SRS 5 -0,8 -1,1 -0,6 -1,0 -1,1 -1,7 -0,7 -1,4 -1,2 
SRS 6 -0,8 -1,1 -0,7 -1,0 -1,1 -2,3 -0,7 -1,6 -1,3 
SRS 7 -0,8 -1,1 -0,7 -1,1 -1,1 -2,3 -0,8 -1,6 -1,1 
SRS 8 -0,9 -1,3 -0,7 -1,0 -1,1 -1,6 -0,8 -1,3 -1,0 
          
Average -0,8 -1,1 -0,7 -1,0 -1,1 -2,1 -0,7 -1,6 -1,2 
 
  
No Coll JKSD JLSD JSPe JKSP JLSP JSA JSK 
SRS 1 0,0 0,8 0,6 0,0 0,7 0,8 1,1 
SRS 2 0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRS 3 0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRS 4 0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRS 5 0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRS 6 0,0 0,8 0,8 0,0 0,8 1,0 1,1 
SRS 7 0,0 0,7 0,8 0,0 0,7 0,9 1,1 
SRS 8 0,0 0,8 0,8 0,0 0,7 1,0 1,1 
        





Lampiran 4. Hasil Analisis data  
Tabel lampiran 4.1 Hasil Analisis Uji Kruskall Wallis 




















































































.897 .249 .003* .005* 
















































































a. Kruskal Wallis Test 





1.000 .000* .640 1.000 

















Tabel lampiran 4.2 Hasil Analisis Uji Mann-Whitney U test 
Hasil Analisis Uji Mann-Whitney U test antar Populasi G. 
platypogon. (p signifikan ≤ 0,05; ns: non signifikan pada uji 







vs Ringin  
Serayu 2 vs 
Ringin 
P 
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Lampiran 4.3 Analisis PCA  
Langkah langkah Analisis uji PCA 
1. Buka program MVSP 3.22 , Klik menu File > new 
 
2. Input   >   variable : Jumlah Karakter Morfologi  




3. Klik menu Data > Edit data 
 
 
4. Klik menu Data > add Group 
 
 
5. Input  masing “ nama sungai pada menu data groups, 
klik tanda (+)untuk menambahkan grup 
6. Isikan baris 1 untuk karakter morfologi, dan isikan 
kolom A dengan angka 1- 53  
7. Input data yang sebelumnya sudah di bandingkan 









8. Klik menu Analyze > Principal Components 
 
PRINCIPAL COMPONENTS ANALYSIS 
Analysis begun: 08 Agustus 2019 11:42:15 
Analysing 43 variables x 53 cases 
Tolerance of eigenanalysis set at 1E-007 
    
    
Eigenvalues   
  Axis 1 Axis 2 
Eigenvalues 0,287 0,114 
Percentage 34,133 13,538 
Cum. Percentage 34,133 47,671 
    
PCA variable loadings  
  Axis 1 Axis 2 
PT  0 0 
PS  0,103 0,035 
PK  0,033 0,013 
LK  0,078 0,014 
TK  0,134 0,015 
PKBM  0,076 -0,006 
JI  0,365 -0,428 
PM  0,057 -0,076 
DM  -0,139 0,427 
JAM  0,028 0,029 
TB  0,207 0,061 
LB  0,125 0,065 
TBE  0,243 0,053 
PBE  -0,028 0,018 
PSSD  0,004 0,016 
PSSPe  -0,001 -0,001 
PSSA  -0,008 -0,002 
PDSD  0,007 0,034 
PSDT  0,059 -0,062 
PDSA  0,142 0,09 
PSAT  0,063 0,06 
PDSPe  0,341 0,745 
PSPeT  0,036 0,011 
PDSP  0,261 -0,025 
PSPT  0,036 0,028 
PSEBA  0,066 -0,009 
PSEBT  0,246 -0,085 
PSEBB  0,063 -0,009 
PDSL  0,13 -0,006 
JSDL  0,029 -0,018 
PTAA  0,105 -0,022 
LTAA  0,051 -0,018 
PsuN  0,518 -0,103 
PsuMx  0,054 0,106 
PSMD  0,266 -0,035 
PSML  0,156 0,004 
JKSD  0 0 
JLSD  -0,01 0,034 
JSPe  0,01 0,017 
JKSP  0 0 
JLSP  0,02 0,075 
JSA  -0,039 0,051 
JSK  0,005 0,009 
    
PCA case scores   
 Groups Axis 1 Axis 2 
1 Serayu 1 0,083 -0,007 
2 Serayu 1 0,054 0,043 
3 Serayu 1 0,057 0,05 
4 Serayu 1 -0,065 -0,061 
5 Serayu 1 0,025 -0,004 
6 Serayu 2 0,027 -0,052 
7 Serayu 2 0,121 0,132 
8 Serayu 2 0,031 -0,025 
9 Serayu 2 0,074 -0,007 
10 Serayu 2 0,049 0,016 
11 Serayu 2 0,045 -0,017 
12 Serayu 2 0,065 0,092 
13 Serayu 2 0,003 -0,009 
14 Serayu 2 0,09 0,073 
15 Serayu 2 0,025 0,012 
16 Serayu 2 0,034 0,011 
17 Serayu 2 0,072 0,011 
18 Serayu 2 0,078 0,071 
19 Serayu 2 0,073 0,015 
20 Serayu 2 0,094 0,016 
21 Serayu 2 0,052 -0,091 
22 Serayu 2 0,063 -0,081 
23 Serayu 2 0,076 -0,003 
24 Serayu 2 0,079 -0,043 
25 Serayu 2 0,017 -0,021 
26 Serayu 2 -0,006 0,022 
27 Serayu 2 0,005 -0,006 
28 Serayu 2 0,027 -0,063 
29 Serayu 2 0,024 -0,089 
30 Serayu 2 -0,014 -0,067 
31 Serayu 2 -0,029 -0,039 
32 Serayu 2 0,008 -0,017 
33 Serayu 2 0,001 0,034 
34 Serayu 2 0,009 -0,017 
35 Serayu 2 0,024 -0,013 








37 Serayu 2 0,028 -0,043 
38 Serayu 2 -0,038 0,072 
39 Serayu 2 0,006 -0,018 
40 Serayu 2 -0,011 0,016 
41 Serayu 2 0 0,027 
42 Serayu 2 -0,041 -0,056 
43 Serayu 2 -0,112 0,004 
44 Serayu 2 -0,052 -0,053 
45 Serayu 2 -0,079 0,011 
46 Ringin -0,187 -0,007 
47 Ringin -0,184 0,049 
48 Ringin -0,163 0,046 
49 Ringin -0,052 -0,046 
50 Ringin -0,096 0,024 
51 Ringin -0,135 0,018 
52 Ringin -0,158 0,055 
53 Ringin -0,067 -0,008 
9. Klik menu Graph > scatter plot , untuk melihat Plot 
ordinasi 
 




Lampiran 4.4 Analisis uji UPGMA 
Setelah melakukan uji PCA, untuk mengetahui 
hubungan kekerabatan antar populasi  , dilakukan uji UPGMA  
, data yang digunakan dalam analisis ini adalah data rata-rata 
Semua data morfologi yang sebelumnya dibandingakan 
dengan parameter panjang standar (PS) lalu 
ditransformasikan dengan Log10 untuk memperoleh data 
dengan distribusi normal. 
1. Input  data kedalam Program MVSP 3.22 







3. Setelah itu muncul menu selanjutnya, dan isikan 







Lampiran 5. Foto- Foto Penelitian 
 
Gambar Pengukuran parameter air sungai 
 
Gambar sampel ikan G. platypogon 
 
Gambarpengukuran TDS, temperature dan DO 
 
Gambar pengukuran kecerahan air 
 
Gambar pengukuran lebar sungai 
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